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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas segala karunia dan rahmat-Nya kami dapat melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab di bidang pengawasan obat dan makanan dalam menjamin 

obat dan makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 

gotong royong sebagai visi yang diemban oleh Badan POM RI. 

Kompleksitas dan cakupan pengawasan yang sangat luas serta 

meningkatnya perkembangan teknologi khususnya di bidang informasi 

merupakan tantangan yang dihadapi saat ini. Untuk menghadapi tantangan 

tersebut, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai membangun kerjasama 

dan koordinasi dengan lintas sektor/OPD yang terkait. Kerjasama dan 

koordinasi ini telah memberikan kontribusi yang positif dalam pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. 

Laporan tahunan ini memberikan gambaran umum menyangkut 

kondisi internal dan eksternal serta hasil pengawasan selama satu tahun 

dari Januari s.d. Desember tahun 2022 dalam upaya memberikan 

perlindungan kepada masyarakat khususnya masyarakat di Kabupaten 

Pulau Morotai dari Produk Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, 

Kosmetik, Produk Pangan yang tidak memenuhi persyaratan mutu, 

keamanan dan kemanfaatan. Pengawasan yang dilakukan melalui 

sampling dan pengujian, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, 

pemberdayaan masyarakat melalui penyebaran informasi (KIE), 

Intensifikasi Pangan, Pemeriksaan Sampel PJAS dengan menggunakan 

Test Kit, Pemeriksaan pangan, Serta kegiatan lainnya yang mendukung 

tugas pengawasan obat dan makanan.  

Pemberdayaan masyarakat telah dilakukan melalui kegiatan 

Inspeksi Sarana Produksi/Distribusi/Saryanfar. Selain itu, Penyebaran 

informasi juga dilakukan sebagai upaya agar masyarakat di wilayah kerja 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai menjadi konsumen yang 

terinformasi sehingga cerdas dalam memilih pangan, obat dan kosmetik 
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yang aman untuk di konsumsi dengan memperhatikan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh Badan POM RI. 

Semoga, Laporan Tahunan ini dapat menjadi acuan untuk 

merencanakan program-program pengawasan selanjutnya sehingga 

kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai semakin meningkat pada 

tahun-tahun mendatang, dalam upaya mewujudkan obat dan makanan 

aman serta meningkatkan kesehatan masyarakat dan daya saing bangsa. 

Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 

 

Morotai, 14 Maret 2023 
 
 
 
 
 
Penyusun 
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Sambutan Kepala Loka POM
Di Kabupaten Pulau Morotai

Salman Fariesy, S.Farm., Apt

Kepala Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang

Maha Kuasa karena berkat rahmat dan karunia-Nya akhirnya Loka POM

di Kab. Pulau Morotai dapat menyelesaikan rangkaian tugas dan kegiatan

pengawasan  Obat  dan  Makanan  di  wilayah  Kabupaten  Pulau  Morotai

untuk tahun anggaran 2022.

Dalam pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan, Loka POM di Kab.

Pulau Morotai   tidak  dapat  bekerja  sendiri,  dibutuhkan peran aktif  dari

lintas  sektor  terkait  dan  juga  masyarakat,  untuk  mewujudkan  fungsi

pengawasan  yang  paripurna  dan  berkelanjutan.  Loka  POM  Morotai

terletak di Kabupaten Pulau Morotai merupakan salah satu kabupaten di

Provinsi Maluku Utara di perbatasan ujung utara Indonesia bagian timur.

Pulau Morotai merupakan salah satu pulau terbesar di Maluku Utara yang

memiliki potensi sumber daya alam yang cukup melimpah, baik di sektor

pertanian,  kehutanan,  perikanan  dan  kelautan,  pertambangan  maupun

potensi  pariwisata sejarah terutama tempat-tempat sejarah peninggalan

Perang  Dunia  Kedua.  Dari  aspek  geografis  Kabupaten  Pulau  Morotai

memiliki  posisi  strategis  karena berada di  bibir  jalur  perdagangan Asia

Pasifik  sehingga  Kehadiran  Loka  POM  di  Kabupaten  Pulau  Morotai

diharapkan  memegang  peranan  strategis  dalam  upaya  perlindungan

kepada  masyarakat  dari  Obat  dan  Makanan  yang  beresiko  terhadap

kesehatan. Sumber daya manusia yang profesional dan berintegritas serta

dukungan sarana dan prasarana yang memadai, menjadi salah satu kunci

penting  keberhasilan  pengawasan  Obat  dan  Makanan  di  Kab.  Pulau

Morotai.

Letak geografis Kabupaten Pulau Morotai membawa tantangan tersendiri

dalam  pelaksanaan  tugas  dan  tanggungjawab  pengawasan  Obat  dan

i
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Makanan Loka POM di Kab. Pulau Morotai di tahun 2022. Namun berkat

kerja keras seluruh pegawai dan dukungan serta peran aktif  dari  lintas

sektor  terkait,  semua  target  baik  itu  pengawasan  maupun  pemberian

informasi dapat terlaksana dengan baik.

Dalam Laporan Tahunan 2022 ini  disampaikan hasil  pengawasan Obat

dan Makanan yang telah dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Pulau

Morotai  selama  tahun  2022,  yang  mencakup  pengawasan  pre-market

melalui  evaluasi  dokumen  dan  pemeriksaan  sarana  dalam  rangka

pemberian  rekomendasi  Cara  Produksi  Pangan  Olahan  yang  Baik,

pengawasan  post  market  dengan  cara  pengambilan  sampel  yang

kemudian  dilakukan  uji  di  laboratorium  Balai  POM  di  Sofifi,  inspeksi

sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan serta penyidikan kasus

tindak  pidana  di  bidang  Obat  dan  Makanan.  Semua  kegiatan  yang

dilaksanakan oleh Loka POM di Kab. Pulau Morotai tahun 2022 baik yang

didanai oleh DIPA Balai POM di Kab. Pulau Morotai Tahun 2022 maupun

kegiatan non DIPA yang seluruhnya tertuang dalam Laporan Tahun 2022

ini.

Kami menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan Laporan

Tahunan 2022 ini. Untuk itu dibutuhkan saran dan kritik pada kami untuk

perbaikan kedepannya. Kami juga bersyukur atas capaian kami yang telah

terlaksana  di tahun 2022 ini. Namun dengan belum tercapainya beberapa

target yang kami miliki, mendorong kami untuk terus berupaya sehingga

kinerja Loka POM di Kab. Pulau Morotai dapat semakin meningkat dalam

melindungi  masyarakat  dari  Obat  dan  Makanan  yang  tidak  memenuhi

ketentuan sesuai Visi dan Misi Badan POM.

ii
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Akhir  kata,  saya  ucapkan  terima  kasih  kepada  semua  anggota  Tim

Penyusun  Laporan  Tahunan  ini.  Semoga  Tuhan  Yang  Maha  Esa

melimpahkan karunia-Nya kepada kita semua. Amin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Morotai, 15 Maret 2023

Kepala Loka POM di Kab. Pulau Morotai

Salman Fariesy S.Farm.,Apt
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Selasa (5/1/2022) Kepala Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai, Sjafri Ahmad, S.Farm., Apt, melakukan 

koordinasi lintas sektor bersama Pemerintah Kab. Pulau 

Morotai, diantaranya Dinas Perindustrian Perdagangan, 

dan Koperasi UKM Kab.Pulau Morotai, Dinas Kesehatan 

Kab. Pulau Morotai, serta Dinas Ketahanan Pangan Kab. 

Pulau Morotai. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 

membangun sinergitas antara Loka POM di Kab. pulau 

Morotai dengan instansi terkait dalam hal Pengawasan 

Kemanan Obat dan makanan guna meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat termasuk langkah strategis dalam 

membina pelaku usaha UMKM. Sehingga diharapkan 

dapat memberikan rasa aman terhadap seluruh lapisan 

masyarakat. 

 

Pengawasan Pangan Jajanan Anak Sekolah oleh Petugas 

Loka POM Morotai untuk memastikan mutu keamanan 

dan kualitas jajanan anak dilingkungan sekolah serta 

memberikan rasa aman kepada siswa dan orang tua dari 

bahaya makanan yang tidak sehat. Diharapkan dengan 

adanya kegiatan ini sekolah diwilayah Kabupaten Pulau 

Morotai dapat memenuhi persyaratan keamanan pangan 

untuk generasi penerus bangsa kedepannya.  

 

 

Jumat 8 April 2022, Petugas Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai melaksanakan Sosialisasi Pemilihan Duta 

Kosmetik Aman dengan Sekolah dan Universitas yang ada 

di wilayah Kabupaten Pulau Morotai. Tujuan kegiatan ini 

adalah untuk mensosialisasikan "Kegiatan Pemilihan Duta 

Kosmetik Aman" terhadap sekolah dan universaitas 

terkait Mekanisme Pemilihan Duta Kosmetik, Schedule 

kegiatan, Syarat dan Ketentuan Calon Duta Kosmetik, 

serta kelengkapan Dokumen yang diperlukan. 

 

 

Dalam rangka melindungi masyarakat dari jajanan pangan 

takjil Ramadhan 1443 H di kec. Morotai Selatan, petugas 

Loka POM Morotai melakukan pengawasan panganan 

takjil dibeberapa titik penjualan panganan takjil. Dari 19 

sampel pangan takjil yang diuji menggunakan rapid test 

kit sederhana (Formalin, Boraks, Rhodamin B dan 

Methanil Yellow), tidak ditemukan pangan takjil yang 

mengandung bahan berbahaya. Selanjtutnya petugas 

Loka POM Morotai memberikan pembinaan kepada 

pedagang agar selalu menggunakan bahan yang memiliki 

izin edar dan sesuai dengan ketentuan. 

 

 

H I G H L I G H T  

PENGAWASAN PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH 

PENGAWASAN PANGAN TAKJIL DALAM RANGKA 

BULAN RAMADHAN DAN IDUL FITRI 1443 

KOORDINASI LINTAS SEKTOR BERSAMA 

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN PULAU 

MOROTAI 

SOSIALISASI PEMILIHAN DUTA KOSMETIK AMAN 



 
  
 

Dalam rangka melindungi Kesehatan masyarakat dari 

peredaran produk pangan olahan yang tidak memenuhi 

ketentuan, Loka POM di Kabupaten Pulau Mororotai rutin 

melakukan intensifikasi pengawasan pangan menjelang 

Ramadhan dan Idul Fitri 2022 di wilayah kabupaten pulau 

morotai. Kegiatan ini berlangsung selama periode 

menjelang Ramadhan sampai pasca Idul Fitri 2022. 

Adapun tujuan dari pengawasan ini adalah untuk 

menekan peredaran produk pangan yang tidak 

memenuhi ketentuan (pangan tanpa nomor izin edar, 

kedaluwarsa/expired dan rusak). Berdasarkan hasil 

pengawasan yang dilaksanakan tanggal 07 – 08 April 

2022, pada beberapa sarana masih ditemukan produk 

pangan yang telah kedaluwarsa (expired). Lebih lanjut, 

terhadap produk pangan tidak memenuhi ketentuan ini 

kemudian dilakukan pemusnahan di tempat oleh pemilik 

sarana dan disaksikan langsung oleh petugas. sedangkan 

produk pangan kedaluwarsa yang masih bisa diretur akan 

diretur ke distributor. Untuk menghindari kasus yang 

sama pada masa yang akan datang, petugas memberikan 

pembinaan kepada pihak sarana agar selalu berhati-hati 

dan berkomitmen untuk selalu menjamin/memastikan 

aspek mutu dan keamanan produk pangan yang dijual. 

 

 

Persaingan perdagangan nasional yang semakin ketat dan 

peluang ekspor yang semakin luas, membuat pelaku 

usaha harus meningkatkan jaminan kualitas produk agar 

dapat berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, pelaku usaha 

harus memahami dan menerapkan persyaratan dalam 

Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik. Sebagai salah 

satu bentuk dukungan mewujudkan "UMKM Berdaya 

Saing, Menuju Indonesia Maju" Loka POM di kab Pulau 

Morotai  menyelenggarakan kegiatan "Bimbingan Teknis 

Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB)" pada 

tanggal 12 s/d 14 April 2022 di Aula Hotel Perdana dan 

dihadiri oleh 20 UMKM di wilayah Kab. Pulau Morotai. 

Dengan diadakannya kegiatan ini, diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing produk khas daerah Pulau 

Morotai agar dapat bersaing di kancah nasional maupun 

internasional.  

 

 

 

 
Dalam rangka menjamin keamanan dan mutu pangan 

olahan yang beredar di masyarakat, diperlukan peran 

serta dari berbagai pihak antara lain pemerintah, pelaku 

usaha, dan masyarakat. Desa pangan aman merupakan 

aksi nasional yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemandirian masyarakat desa dalam menjamin 

pemenuhan kebutuhan pangan yang aman sampai pada 

tingkat perseorangan dan memperkuat ekonomi desa. 

Peran pemerintah daerah sangat diperlukan untuk 

mewujudkan kemandirian desa dalam 

mengimplementasikan keamanan pangan di desa. Salah 

satu strategi untuk mewujudkan kemandirian desa adalah 

memperkuat kapasitas yang ada di desa. Langkah awal 

yang harus dilakukan adalah menjalin kemitraan dengan 

lintas sektor di daerah. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

advokasi terhadap lintas sektor di daerah dan perangkat 

desa. Melalui kegiatan advokasi diharapkan dapat 

terwujud komunikasi dua arah antara stakeholder dengan 

komunitas desa mengenai program Desa Pangan Aman. 

Selain adanya Desa Pangan Aman, pasar rakyat dan 

komunitas sekolah juga menjadi perhatian untuk 

mewujudkan peredaran pangan yang aman di 

INTENSIFIKASI MENJELANG RAMADHAN DAN 

HARI RAYA IDUL FITRI 1443 H 

FORUM ADVOKASI GERMAS SAPA DESA PANGAN 

AMAN, PASAR PANGAN AMAN BERBASIS 

KOMUNITAS, DAN PANGAN JAJANAN ANAK USIA 

SEKOLAH AMAN DI KAB. PULAU MOROTAI 

KABUPATEN PULAU MOROTAI 

BIMBINGAAN TEKNIS CARA PRODUKSI PANGAN 

OLAHAN YANG BAIK KEPADA PELAKU UMKM 



 
  
masyarakat. Pasar rakyat merupakan ujung tombak 

keamanan pangan dimana masyarkat sebagai konsumen 

akhir memperoleh makanan sebelum di olah dan 

dikonsumsi dalam keluarganya. Disamping Desa Pangan 

Aman dan pasar rakyat, komunitas sekolah juga menjadi 

perhatian penting. Anak-anak merupakan salah satu 

kelompok yang sangat penting untuk diperhatikan. 

Mereka merupakan generasi penerus bangsa yang akan 

menentukan kualitas suatu negara. Negara harus 

menjamin keamanan pangan yang mereka konsumsi agar 

mereka tumbuh menjadi generasi unggul. Berangkat dari 

pemasalahan diatas, Loka POM Morotai melalui forum 

advokasi Germas Sapa Desa Pangan Aman, Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas dan Pangan Jajanan Anak Usia 

Sekolah Aman di Wilayah Kepulauan Morotai 

membangun  Kerjasama dengan lintas sektor yang 

didalamnya terdapat pemda, pemdes, kader pangan 

aman desa dan Kepala sekolah di seluruh morotai duduk 

Bersama membahas permasalahan pada kegiatan 

tersebut dengan dihadiri langsung oleh Deputi III BPOM 

Ibu Dra.Rita Endang, Apt., M.Kes 

 

Memulai dari wilayah terluar Indonesia Timur, yaitu Pulai 

Morotai, Kepala Badan POM, Penny K. Lukito didampingi 

Bupati Pulau Morotai, Benny Laos, resmikan kegiatan 

Jambore Nutrisi Seimbang untuk SDM Unggul yang 

perdana di Hari Kebangkitan Nasional, Jumat 

(20/05/2022). Kegiatan dilakukan di SDN Unggulan 1 

Pulau Morotai, Maluku Utara. Program Jambore Nutrisi 

Seimbang untuk SDM Unggul adalah program baru Badan 

POM terkait keamanan pangan di berbagai daerah di 

Indonesia. Kegiatan ini bertujuan memberi edukasi 

kepada komunitas sekolah untuk lebih mengenal, 

memahami, menyadari, serta pada akhirnya menerapkan 

konsumsi pangan aman dan bernutrisi seimbang. Badan 

POM akan senantiasa mengawal penerapan konsumsi 

pangan aman dan bernutrisi seimbang bagi anak-anak 

Indonesia sehingga membentuk generasi sehat, 

berkualitas, dan mampu bersaing di kancah global. 

 

 

 

Pada tanggal 17-18 Juni 2022, Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai melakukan Bimbingan Teknis dan 

Pemilihan Duta Kosmetik Aman Kab. Pulau Morotai di 

Aula Hotel Daruba, Kec. Morotai Selatan, Kab. Pulau 

Morotai. Kegiatan ini dibuka oleh Bapak Samjar Forma, 

S.Pd selaku Kepala Cabang Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Pulau Morotai. Narasumber 

Eksternal berasal dari Staf bagian Protokoler Setda 

Kabupaten Pulau Morotai yaitu Faisal Djunaedi Pelu, 

S.Sos tentang Public Speaking. Selain itu, materi seputar 

Profil BPOM, Cerdas Memilih Kosmetik Aman, dan Cek 

KLIK, BPOM Mobile dan Monitoring Efek Samping 

Kosmetika dibawakan oleh Staf Informasi dan Komunikasi 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. Dalam 

Sambutannya Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kab. Pulau 

Morotai berharap Kegiatan Bimbingan Teknis dan 

Pemilihan Duta Kosmetik dapat memberdayakan pelajar 

dan mahasiswa sebagai generasi milenial untuk 

mewujudkan generasi muda dan cerdas dalam memilih 

dan menggunakan kosmetika aman serta mengedukasi 

lingkungan terdekat pelajar dan mahasiswa tentang 

Kosmetik yang Aman. 

 

 

BANGUN GIZI ANAK INDONESIA DIMULAI DARI 

PULAU MOROTAI 

BIMBINGAN TEKNIS DAN PEMILIHAN DUTA 

KOSMETIK AMAN KABUPATEN PULAU MOROTAI 



 
  

 

pada tanggal 14 Juni 2022, Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai melakukan KIE Hari Keamanan Pangan Dunia 

"Pangan Lebih Aman, Kesehatan Lebih Baik" di Aula Hotel 

Daruba, Kec. Morotai Selatan, Kab. Pulau Morotai. 

Kegiatan ini dibuka oleh Bapak Syafruddin Manyila, SE 

selaku Asisten II Bupati Bidang Administrasi dan 

Kehumasan. Narasumber Eksternal berasal dari Dinas 

Ketahanan Pangan dengan Judul materi "Pentingnya 

Ketahanan Pangan bagi Keluarga". Selain itu, materi 

seputar Keamanan Pangan Tanggung Jawab Bersama dan 

Cek KLIK Sebelum Belanja dibawakan oleh Staf Informasi 

dan Komunikasi Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. 

Kegiatan KIE dalam rangka Hari Keamanan Pangan 

Sedunia “Pangan Lebih Aman untuk Kesehatan yang Lebih 

Baik” diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat mengenai Pangan Aman serta 

meningkatkan kemandirian masyarakat untuk mengenali 

Pangan yang tidak aman dan berisiko terhadap 

kesehatan. Diharapkan agar para peserta selalu 

menerapkan CEK KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar dan 

Kadaluarsa) jika ingin berbelanja produk pangan. 

 

 

 

Kurma (Kuy Tadarus Bersama) dan Rohani (Roti Hidup 

Hari Senin). Merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan 

pada setiap hari Senin sebelum pegawai Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai memulai kegiatan. Dengan kegiatan ini 

diharapkan dapat membantu menanamkan nilai-nilai 

keagamaan yang dapat menjadi kontrol dalam upaya 

penguatan integritas pegawai Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai. 

 

 

kegiatan Agent Of Change JUS SEMANGKA yang 

merupakan kependekan dari "Jumat Sehat Semangat dan 

Kuat Kaka". Kegiatan ini adalah kegiatan rutin yang 

dilaksanakan oleh seluruh pegawai Loka POM Morotai 

guna membangun budaya sehat serta menjaga kesehatan 

fisik dan mental serta semangat Pegawai di lingkungan 

Loka POM Pulau Morotai. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 

hari jum’at dan wajib diikuti oleh seluruf staff Loka POM 

Morotai. 

 

 

 

 

Pada Tanggal 06 Juli 2022, Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai melaksanakan pengujian keamanan pangan 

dalam rangka kedatangan Kepala Staff Angkatan Udara di 

Kabupaten Pulau Morotai. Tujuan dilakukannya 

pengujian keamanan pangan adalah untuk menjamin dan 

memastikan  makanan dan minuman yang akan 

dihidangkan aman sebelum dikonsumsi. Petugas Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai bekerjasama dengan 

TNI Angkatan Udara Leo Wattimena Morotai dalam 

melakukan pengujian bahan kimia berbahaya yang 

kemungkinan terkandung di dalam makanan dan 

KIE HARI KEAMANAN PANGAN SEDUNIA  

“PANGAN LEBIH AMAN, KESEHATAN LEBIH BAIK” 

KEGIATAN RUTIN AGENT OF CHANGE KURMA  

                    (Kuy Tadarus Al Qur’an Bersama) 

FOOD SECURITY KEDATANGAN KEPALA STAFF 

ANGKATAN UDARA RI DI KABUPATEN PULAU 

MOROTAI 

KEGIATAN AGENT OF CHANGE (AOC) JUS 

SEMANGKA (JUMAT SEHAT SEMANGAT DAN KUAT 

KAKAK) 



 
  
minuman yang disajikan. Diharapkan dengan 

terlaksananya kegiatan ini akan lebih memperkuat 

kerjasama dengan lintas sektor terkait, serta 

meningkatkan eksistensi Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai sehingga kehadiran Badan POM di Kabupaten 

Pulau Morotai dapat dirasakan oleh seluruh komponen 

masyarakat yang ada. Kegiatan ini juga menjadi salah satu 

perwujudan visi Badan POM yaitu Obat dan Makanan 

aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berlandaskan gotong royong. 

 

Pegawai terpamor adalah pegawai terbaik yang dipilih 

berdasarkan beberapa kualifikasi yang sudah ditetapkan. 

Pemilihan ini dilakukan oleh seluruh pegawai Loka POM 

Morotai. Adapaun poin poin penting dalam penilaian ini 

meliputi kedisiplinan pegawai, attitude, Nilai RB dan Nilai 

SKP. Dari poin tersebut dijumlahkan sehingga pemilik nilai 

tertinggi dari akumulasi poin diatas terpilih menjadi 

pegawai terpamor. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 

semester kalender kerja Loka POM Morotai 

 

Pada tanggal 23 Juli 2022, Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai melakukan KIE Kosmetik Aman "Cerdas Memilih 

Kosmetik Bagi Generasi Muda" di SMA Muhammadiyah 1 

Pulau Morotai , Kec. Morotai Selatan, Kab. Pulau Morotai. 

Kegiatan KIE dibuka oleh Bapak Suaib Marjan, S.Pd selaku 

Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Pulau Morotai. 

Kegiatan ini juga menghadirkan salah satu siswa yaitu 

Nursia Samsudin yang merupakan Duta Kosmetik Aman 

Terbaik II Tahun 2022 sebagai Narasumber yang 

membawakan materi terkait Cek KLIK Sebelum Belanja . 

Selain itu, Materi seputar Cerdas Memilih Kosmetik 

Aman, BPOM Mobile dan Monitoring Efek Samping 

Kosmetika dibawakan oleh petugas fungsi Informasi dan 

Komunikasi Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. 

Kegiatan KIE Kosmetik Aman "Cerdas Memilih Kosmetik 

Bagi Generasi Muda" diharapkan dapat memberdayakan 

pelajar sebagai generasi milenial untuk mewujudkan 

generasi muda yang cerdas dalam memilih dan 

menggunakan kosmetika aman serta mampu 

mengedukasi lingkungan terdekat mereka tentang 

Kosmetik yang Aman. 

 

 

salah satu inovasi Pelayanan Publik berupa Layanan 

SINEMATIK (Informasi dan Pengujian Keamanan 

Kosmetik) di sekitar SMA Muhammadiyah 1 Pulau 

Morotai dengan memberikan layanan pengujian gratis 

untuk kosmetik serta pemberian informasi terkait 

Keamanan Kosmetik, BPOM Mobile, Cek KLIK, dan Bahan-

bahan berbahaya yang dilarang penggunaannya dalam 

kosmetik. Inovasi ini bertujuan untuk memudahkan 

masyarakat yang ingin mengetahui apakah kosmetik yang 

digunakan aman dari bahan berbahaya dengan diuji 

tanpa pungutan biaya, serta meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terkait pentingnya memilih kosmetik yang 

aman dan dapat selalu menerapkan CEK KLIK (Kemasan, 

Label, Izin Edar dan Kadaluarsa) jika ingin berbelanja 

produk kosmetik. 

 

 

KIE KOSMETIK AMAN “CERDAS MEMILIH 

KOSMETIK BAGI GENERASI MUDA” 

PEMILIHAN PEGAWAI TERPAMOR 

INOVASI PELAYANAN PUBLIK “SINEMATIK” 

(INFORMASI DAN PENGUJIAN KEAMANAN 

KOSMETIK) 



 
  
 

 

Jumat (05/08/2022), Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai melaksanakan kegiatan Press Release Aksi 

Penertiban Pasar dari Kosmetik Ilegal dan Mengandung 

Bahan Berbahaya. Press Release dihadiri oleh wartawan 

dari berbagai media cetak maupun online. Pada kegiatan 

ini Kepala Loka POM di Kab. Pulau Morotai, Sjafri Ahmad 

didampingi oleh Sekretaris Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi, dan UKM Pulau Morotai, 

Muslihat serta Koordinator Fungsi Pemeriksaan Loka 

POM di Kab. Pulau Morotai memaparkan temuan hasil 

penertiban pasar yang terdiri atas produk Tanpa Izin Edar 

(TIE) sebanyak 165 jenis (2287 pieces) dengan Total Nilai 

Ekonomi sebesar Rp. 50.757.000,- (Lima Puluh Juta Tujuh 

Ratus Lima Puluh Tujuh Ribu Rupiah). Dalam kesempatan 

ini pula Kepala Loka POM kembali menegaskan komitmen 

BPOM untuk terus melindungi masyarakat khususnya 

yang berada di wilayah Kabupaten Pulau Morotai dari 

produk yang tidak aman dan berbahaya bagi kesehatan. 

 

 

 

Kegiatan pemusnahan kosmetik TIE dan mengandung 

bahan berbahaya yang merupakan hasil penyitaan dari 

operasi pasar kosmetik yang dilakukan oleh petugas Loka 

POM Morotai. Pemusnahan ini dihadiri oleh Kepala Loka 

POM Morotai dan Dinas Perindagkop Kabupaten Pulau 

Morotai. Pemusnahan dilakukan dengan cara membakar 

kosmetik dengan menggunakan incinerator. Kepala Loka 

POM Morotai Berharap melalui kegiatan ini menjadi 

pelajaran bagi pelaku usaha khususnya dibidang distribusi 

kosmetik agar kedepannya tidak memperjualbelikan 

kosmetik tidak memiliki izin edar/illegal, kedaluwarsa dan 

mengandung bahan berbahaya 

 

 

 

Tanggal 05 Oktober 2022, telah dilaksanakan Serah 

Terima Jabatan Kepala Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

dari Sjafri Ahmad, S.Farm., Apt kepada Salman Fariesy, 

S.Farm., Apt. Acara ini dihadiri oleh Deputi Bidang 

Pengawasan Pangan Olahan, Dra. Rita Endang, Apt., 

M.Kes, Kepala Balai POM di Sofifi Tri Wandiro, S.Farm., 

Apt, Kepala Dinas Kesehatan dr. Julys Giscard Kroons 

Kepala Dinas Perindustrian dan Koperasi yang diwakili 

oleh Kepala Bidang Perdagangan Syamsul Bahri Radjab, 

S.S. Terima Kasih kepada Sjafri Ahmad, S.Farm., Apt atas 

pengabdiannya sebagai Kepala Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai masa bakti Agustus 2018 - September 2022. 

Semoga Kepala Loka POM di Kab. Pulau Morotai yang 

baru dapat memberikan inovasi dan semangat baru 

dalam melaksanakan Pengawasan Obat dan Makanan di 

Kab. Pulau Morotai. 

 

 

 

 

 

 

PRESS RELEAESE AKSI PENERTIBAN PASAR DARI 

KOSMETIK ILEGAL DAN MENGANDUNG BAHAN 

BERBAHAYA TAHUN 2022 

SERAH TERIMA JABATAN KEPALA LOKA POM DI 

KAB. PULAU MOROTAI 

 

PEMUSNAHAN KOSMETIK ILEGAL, TIDAK MEMILIKI 

IZIN EDAR DAN MENGANDUNG BAHAN BERBAHAYA 

 



 
  

Loka POM di Kab. Pulau Morotai  melaksanakan kegiatan 

KIE "Peningkatan Pelayanan Kefarmasian Menuju 

Indonesia yang Lebih Sehat" pada hari Sabtu (15/10/22) 

di Aula Hotel Perdana, Kec. Morotai Selatan kepada 

tenaga kefarmasian yang melayani masyarakat di sarana 

pelayanan kefarmasian di wilayah Kecamatan Morota 

Selatan. Kegiatan ini dibuka oleh Kepala Loka POM di Kab. 

Pulau Morotai, Salman Fariesy, S.Farm., Apt. Materi 

disampaikan oleh Kepala Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai, Ketua Pengurus Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) 

Cabang Morotai, serta Pengawas Farmasi dan Makanan 

Ahli Pertama Loka POM di Kab. Pulau Morotai. Kegiatan 

ini diakhiri dengan pembagian banner terkait "Lawan 

resistensi antimikroba dengan 4T" kepada20 sarana di 

Kab. Pulau Morotai. Dengan dilaksanakannya kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tenaga 

kefarmasian yang ada di Kecamatan Morotai Selatan 

mengenai pelayanan kefarmasian yang baik sehingga 

kedepannya kualitas pelayanan kefarmasian dapat 

menjadi lebih baik lagi, selain itu juga peningkatan 

kesadaran terkait penggunaan antimikroba secara bijak 

juga menjadi hal yang penting ditekankan kepada peserta 

agar program pengendalian Resistensi Anti Mikroba 

dapat terlaksana dengan baik demi terwujudnya 

Indonesia yang Lebih Sehat. 

 

 

Pemeriksan Sarana Pelyanan Kefarmasian merupakan 

pemeriksaan rutin yang dilaksanakan oleh Loka POM 

Morotai setiap bulan pada sarana kefarmasian yang 

tersebar diwilayah Kabupaten Pulau Morotai yang 

meliputi toko obat, apotek, puskesmas, rumah sakit, 

instalasi farmasi kabupaten, dan klinik kesehatan. 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk melindungi masyarakat 

dari peredaran obat yang tidak memenuhi ketentuan. 

Selanjutnya petugas Loka POM Morotai juga memberikan 

pembinaan kepada penanggung jawab sarana agar selalu 

mengikuti arahan dari pemerintah terkait peredaran obat 

diwilayah morotai. 

 

PERKUATAN SINERGITAS PENTAHELIX UNTUK  

 

Pada hari Kamis (03/11/22), Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai telah melaksanakan kegiatan Perkuatan 

Sinergitas Pentahelix Untuk Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Obat 

dan Makanan “Bahaya Obat Tradisional Mengandung 

Bahan Kimia Obat" di Aula Hotel Pedana, Kec. Morotai 

Selatan kepada pelaku usaha, akademisi, tokoh 

masyarakat, lintas sektor/pemerintah daerah, dan media 

yang berada di wilayah Kabupaten Pulau Morotai. 

Kegiatan ini dibuka secara resmi oleh PJ Bupati Kabupaten 

Pulau Morotai, Muhammad Umar Ali, S.E. Narasumber 

pada kegiatan ini adalah Kepala Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai, Salman Fariesy, S.Farm., Apt, Dinas Kesehatan 

dan Keluarga Berencana Kab. Pulau Morotai, Asril 

Damiyanto Hasan, S.Si., Apt., Pengawas Farmasi dan 

Makanan Ahli Pertama Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai, Yulica Tumaruk, S.Si., Apt., dan Iskandar 

Zulkarnain, S.Farm., Apt. Tujuan dari kegiatan Perkuatan 

Sinergitas Pentahelix Untuk Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Obat 

dan Makanan “Bahaya Obat Tradisional Mengandung 

Bahan Kimia Obat" yaitu mengoptimalkan edukasi bahaya 

Obat Tradisional mengandung Bahan Kimia Obat kepada 

masyarakat sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan 

KIE PENINGKATAN PELAYANAN KEFARMASIAN 

PEMERIKSAAN RUTIN SARANA PELAYANAN 

KEFARMASIAN 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI KIE OBAT 

DAN MAKANAN DENGAN TEMA BAHAYA OBAT 

TRADISIONAL MENGANDUNG BAHAN KIMIA OBAT 



 
  
kewaspadaan masyarakat akan bahaya dan dampak dari 

penggunaan Obat Tradisional yang mengandung Bahan 

Kimia Obat. Diharapkan agar masyarakat selalu 

menerapkan CEK KLIK (Cek Kemasan, Label, Izin Edar, dan 

Kadaluarsa) agar bisa terhindar dari Obat Tradisional yang 

berbahaya. 

 

 

 

Dalam rangka melindungi Kesehatan masyarakat dari 

peredaran produk pangan olahan yang tidak memenuhi 

ketentuan, Loka POM di Kabupaten Pulau Mororotai 

melakukan kegiatan rutin berupa pemeriksaan rutin 

distribusi pangan ke sarana distribusi yang tersebar di 

seluruh wilayah kepulauan morotai. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap sebulan sekali  

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai bentuk perlindungan terhadap masyarakat dari 

Makanan layak dikonsumsi serta berkualitas, Loka POM 

Morotai melakukan pemeriksaan rutin ke setiap  sarana 

produksi pangan olahan yang tersebar di wilayah 

Kabupaten Pulau Morotai. Pada kegiatan ini petugas Loka 

POM Morotai melakukan pemeriksaan serta pembinaan 

kepada pelaku usaha agar selalu menerapkan cara 

produksi pangan olahan yang baik sehingga menghasilkan 

produk makanan yang berkualitas dan sehat untuk 

dikonsumsi oleh masyarakat. Disaamping itu petugas 

Loka POM juga melakukan pendampingan kepada sarana 

produksi untuk memperoleh nomor izin edar RI MD tanpa 

dipungut biaya 

 

  

 

 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai mendapatkan 2 

penghargaan dalam acara Stakeholder's Day yang 

diadakan oleh KPPN Tobelo, Penghargaan tersebut ialah 

Nilai IKPA Terbaik Kategori SATKER Pagu Kecil Pagu 

Kurang dari 5 Miliyar dan Peringkat 1 Digitalisasi Belanja 

Pemerintah Terbaik. 

 

PEMERIKSAAN RUTIN SARANA PRODUKSI 

PENGHARGAAN NILAI IKPA TERBAIK KATEGORI 

PAGU SATKER KECIL PAGU KURANG DARI 5 MILYAR 

& PERINGKAT SATU DIGITALISASI BELANJA 

PEMERINTAH TERBAIK 

PEMERIKSAAN RUTIN SARANA DISTRIBUSI PANGAN 

INTENSIFIKASI PANGAN MENJELANG NATAL DAN 

TAHUN BARU 2023 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Gambaran Umum Institusi 

Berdasarkan Peraturan Badan POM RI Nomor 23 Tahun 2021 

tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM tanggal 

12 Oktober 2021, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai merupakan 

salah satu Unit Pelaksana Teknis dari 39 Unit Pelaksana Teknis Loka 

POM saat ini, yang tersebar di seluruh Indonesia.  

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai berkantor di Jl. Poros 

Gotalamo, Desa Gotalamo, Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten 

Pulau Morotai. Struktur organisasi Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai dipimpin langsung oleh Kepala Loka. Adapun Kepala Loka 

membawahi pejabat fungsional seperti pada gambar struktur berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1  Struktur Organisasi Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai 

 

1.1.1 Tugas Pokok dan Fungsi 

Badan POM adalah sebuah Lembaga Pemerintahan Non 

Kementerian (LPNK) yang bertugas menyelenggarakan tugas 
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pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai merupakan Unit 

Pelaksana Teknis Badan POM RI sesuai Keputusan Kepala Badan 

POM No. 12 Tahun 2018 sebagaimana telah diganti menjadi 

Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan, yang memiliki tugas melaksanakan kebijakan 

teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai melaksanakan fungsi 

sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan; 

b. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan 

Makanan; 

c. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan 

Makanan dan/atau sarana/fasilitas pelaksanaan kefarmasian; 

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/ fasilitas produksi dan/ 

atau distribusi Obat dan Makanan; 

e. Pelaksanaan pengambilan sampling Obat dan Makanan; 

f. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

g. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

h. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan dalam rangka 

investigasi dan/ atau penyidikan; 

i. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

j. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui 

siber; 

k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan 

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

l. Pelaksanaan kerjasama di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 
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m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

Pengawasan Obat dan Makanan; 

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; serta 

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

1.1.2 Visi dan Misi  

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai mempunyai visi dan 

misi yang sejalan dengan Visi dan Misi Badan POM RI tahun 2021, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Visi 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berlandaskan gotong royong. 

b. Misi 

Adapun misi BPOM adalah : 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen 

bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia 

Indonesia; 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat 

dan Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam 

rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan 

berdaya saing untuk kemandirian bangsa; 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan 

serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui 

sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara 

Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman pada seluruh warga; 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan 

terpercaya untuk memberikan pelayanan publik yang prima di 

bidang Obat dan Makanan; 
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1.1.3 Budaya Organisasi  

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang 

diyakini dan harus dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota 

organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur yang 

hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat 

bagi seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya, 

yaitu :  

a. Profesional: menegakkan profesionalisme dengan 

integritas, ketekunan dan komitmen yang tinggi;  

b. Integritas: konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan 

dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan;  

c. Kredibilitas: dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat 

luas, nasional dan internasional;  

d. Kerjasama tim:  mengutamakan keterbukaan, saling 

percaya dan komunikasi yang baik;  

e. Inovatif: mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu 

pengetahuan dan teknologi terkini;  

f. Responsif/Cepat Tanggap: Antisipatif dan responsif dalam 

mengatasi masalah. 

1.1.4 Kegiatan Utama 

Rencana strategis Loka POM Morotai tahun 2022-2024 

mengacu pada Renstra Badan POM Tahun 2020-2024 yang 

disusun mengacu pada RPJMN tahun 2020-2024 dan Tatacara 

Penyusunan Renstra Kementerian/Lembaga (Renstra-K/L) 

2020-2024. 

Pelaksanaan Rencana Strategis Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai Tahun 2022-2024 dituangkan dalam Rencana 

Kerja (Renja) Tahunan dan digunakan sebagai dasar acuan bagi 

setiap Fungsi dalam penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah di lingkungan Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai 
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Gambar 1.1 Peta Strategis BSC Level II Loka POM Tahun 2022-

2024 

 

Kegiatan-kegiatan utama untuk melaksanakan Pengawasan 

Obat dan Makanan :  

a. Peningkatan kualitas sampling dan pengujian terhadap produk 

Obat dan Makanan yang beredar; 

b. Peningkatan kualitas sarana produksi yang memenuhi standar; 

c. Peningkatan kualitas sarana distribusi yang memenuhi standar; 

d. Peningkatan hasil tindak lanjut penyidikan terhadap Pelanggaran 

Obat dan Makanan; 

e. Peningkatan kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi; 

f. Pengadaan Sarana dan Prasarana yang Terkait Pengawasan 

Obat dan Makanan; 

g. Penyusunan Perencanaan, Penganggaran, Keuangan dan 

Evaluasi yang dilaporkan tepat waktu. 
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1.1.5 Kegiatan Prioritas (Perjanjian Kinerja) 

Kegiatan prioritas sesuai rencana kerja yang tercakup 

dalam program Pengawasan Obat dan Makanan tertera pada 

Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Kegiatan Prioritas (Perjanjian Kinerja) 

     No. 
Sasaran 
Strategis 

Nama 
Indikator 

  Target 

TW I TW II TW III TW IV 

      A B C    D 
1. Terwujudnya 

Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat di 
wilayah kerja 
Loka POM 
Pulau Morotai 
  
  
  
  

Persentase obat 
yang memenuhi 
syarat 

90,5 90,5 90,5 90,5 

Persentase 
makanan yang 
memenuhi syarat 

92 92 92 92 

Persentase obat 
yang aman dan 
bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

96,5 96,5 96,5 96,5 

Persentase 
makanan yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

96 96 96 96 

2. Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
sarana obat 
dan makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
masing 
masing 
wilayah kerja 
UPT 
  

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
sarana produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan 

91 91 91 91 

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 

73 73 73 73 

Persentase 
keputusan penilaian 
sertifikasi yang 
diselesaikan tepat 
waktu 

91 91 91 91 

Persentase sarana 55 55 55 55 



 
Laporan Tahunan 
Loka POM di kabupaten Pulau Morotai 
Tahun 2022 

7  

     No. 
Sasaran 
Strategis 

Nama 
Indikator 

  Target 

TW I TW II TW III TW IV 

      A B C    D 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan 
Persentase sarana 
distribusi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan 

63 63 63 63 

Persentase UMKM 
yang memenuhi 
standar produksi 
pangan olahan 
dan/atau pembuatan 
OT dan Kosmetik 
yang baik  

10 20 40 77 

3. Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan Makanan 
di masing-
masing 
wilayah kerja 
UPT 

Tingkat Efektifitas 
KIE Obat dan 
Makanan 

 

89,4 89,4 89,4 89,4 

4. Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian 
Obat dan 
Makanan di 
masing-
masing 
wilayah kerja 
UPT  

Persentase sampel 
Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai 
standar 

10 25 40 50 

Persentase sampel 
Makanan yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standar 
 

10 25 40 50 
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     No. 
Sasaran 
Strategis 

Nama 
Indikator 

  Target 

TW I TW II TW III TW IV 

      A B C    D 
5. Meningkatnya 

efektivitas 
penindakan 
kejahatan 
Obat dan 
Makanan di 
masing-
masing 
wilayah kerja 
UPT 

Persentase 
keberhasilan 
penindakan 
kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan 
 

10 25 40 52 

6. 

Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintahan 
UPT yang 
optimal 

Persentase 
implementasi 
rencana aksi 
Reformasi Birokrasi 
di lingkup UPT 

15 45 70 100 

Persentase 
dokumen Perjanjian 
Kinerja dan capaian 
Rencana Aksi 
Perjanjian Kinerja 
yang disusun tepat 
waktu 

15 38 62 100 

7. 

Terwujudnya 
SDM UPT 
yang 
berkinerja 
optimal 

Indeks 
Profesionalitas ASN 
UPT - - - 85,9 

8. 

Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan  

Indeks pengelolaan 
data dan informasi 
UPT yang optimal  

2,25 2,25 2,25 2,25 

9. 

Terkelolanya 
Keuangan 
UPT secara 
Akuntabel 

Nilai Kinerja 
Anggaran (UPT) 

25 55 80 90,6 
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BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

2.1 Lingkungan Eksternal 

2.1.1 Data Umum Wilayah Kerja 

a. Luas Wilayah Kerja (km²) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Peta Wilayah Kabupaten Pulau Morotai 

 

Pulau Morotai merupakan kabupaten perbatasan  di 

Maluku Utara yang terletak di ujung utara indonesia bagian 

timur. Secara astronomis, Kabupaten Pulau Morotai terletak 

pada posisi  2o00’ Lintang Utara dan 2o40’ Lintang Utara serta 
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128o15’ Bujur Timur dan 129o08’ Bujur Timur.  Sedangkan 

secara geografis, Pulau Morotai terletak di antara Samudera 

Pasifik dan Pulau Halmahera. Luas wilayah Pulau Morotai 

berupa daratan seluas 2.337,15 km2.  

Pulau Morotai merupakan kabupaten hasil pemekaran  

dari Kabupaten Halmahera Utara dan terbentuk di Tahun 

2008. Wilayah Kabupaten Pulau Morotai bagian utara 

berbatasan dengan Samudra Pasifik, bagian timur berbatasan 

dengan Laut Halmahera, bagian selatan berbatasan dengan 

Selat Morotai, dan bagian barat berbatasan dengan Laut 

Halmahera (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pulau Morotai, 

2023).  

Pulau Morotai terdiri atas enam  wilayah kecamatan, 

yaitu : Morotai Selatan (379,25 km2), Morotai Timur (342,01 

km2), Morotai Selatan Barat (557,12 km2), Morotai Utara 

(478,31 km2), Morotai utara (478,31 km2), Morotai Jaya 

(519,85 km2), serta Pulau Rao (60,06 km2). Berdasarkan 

terhadap persentase luas kabupaten (kota), diketahui bahwa 

Morotai Selatan Barat memiliki persentase tertinggi yaitu 

sebesar 23,84%, Morotai Jaya 22,24%, Morotai Utara 

20,47%, Morotai Selatan (16,23%), Morotai Timur ( 14,63%), 

Pulau Rao (2,57%). Selain itu, Kabupaten Pulau Morotai juga 

terdiri atas pulau - pulau disekitarnya. Dimana, Kecamatan 

Morotai Selatan terdiri atas 19 pulau, Kecamatan Morotai 

selatan barat terdiri atas 11 pulau, Kecamatan Morotai Utara 

terdiri atas 2 pulau dan Kecamatan Pulau rao terdiri atas 1 

pulau. Sedangkan untuk Kecamatan Morotai Timur dan  

Morotai Jaya tidak terdapat pulau.  

Susunan pemerintahan Kabupaten Pulau Morotai 

periode 2018 - 2022 dipimpin oleh Bupati Benny Laos dan 

dibantu oleh wakil bupati Asrun Padoma. Perangkat daerah 
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terdiri dari Sekretaris Daerah Kabupaten Muhammad Umar 

Ali, dan Organisasi Perangkat Daerah (OPD/SKPD)  (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Pulau Morotai, 2023).  

 

b. Jumlah Kabupaten/Kota 

Distribusi Jumlah Kabupaten/Kota wilayah Kab. Pulau 

Morotai pada tahun 2022 tertera pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Jumlah Kab. Pulau Morotai Tahun 2022 
 

No Kabupaten/Kota 
1 2 

Kabupaten Pulau Morotai 
1. - Kecamatan Morotai Selatan 
 2. - Kecamatan Morotai Timur 
 3. - Kecamatan Morotai Selatan Barat 
 4. - Kecamatan Morotai Utara 

 5. - Kecamatan Morotai Jaya 
6. - Kecamatan Pulau Rao 

TOTAL  
    Sumber :  (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pulau Morotai, 2023).  

 

c. Pola Transportasi Kabupaten  Pulau Morotai 

Kabupaten Pulau Morotai memiliki 3 akses transportasi  

darat, laut dan udara. Selain itu, Kabupaten Pulau Morotai 

memiliki panjang jalan Kabupaten sepanjang 181,856 km dan 

panjang jalan Nasional sepanjang 264,02 km, sehingga total 

panjang jalan secara keseluruhan adalah 444,876 km (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Pulau Morotai, 2023). 

Selain itu, karakteristik wilayah Kabupaten Pulau 

Morotai yang merupakan pulau menyebabkan lalu lintas 

angkutan laut memiliki peran yang penting. Tahun 2021, 

Kabupaten Pulau Morotai memiliki tiga pelabuhan yang aktif 
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beroperasi, yaitu pelabuhan Fery di Desa Juanga, 

memberikan pelayanan angkutan laut menggunakan kapal 

Fery dengan trayek Juanga (Pulau Morotai)-Tobelo 

(Halmahera Utara); pelabuhan speed memberikan pelayanan 

angkutan laut menggunakan speed boat dengan trayek 

Daruba (Pulau Morotai)-Tobelo (Halmahera Utara); serta 

pelabuhan Daruba yang memberikan pelayanan 

menggunakan angkutan laut berupa kapal berpenumpang 

yaitu Kapal Geovani dan Kapal Holly Mary dengan trayek 

Daruba (Pulau Morotai)-Pelabuhan Ahmad Yani (Ternate); 

serta kapal pengangkut bahan Sembako dengan rute 

Surabaya-Daruba (Pulau Morotai) dengan menggunakan tol 

laut (Statistik Daerah Kabupaten Pulau Morotai, 2022). 

Kabupaten Pulau Morotai memiliki sarana transportasi 

udara menggunakan maskapai penerbangan Lion Group, 

yaitu Wings Air yang menggunakan pesawat ATR 72 seri 

500/600 dengan kapasitas sebanyak 72 kursi. Rute 

penerbangan yaitu rute Pulau  Morotai (Bandara Pitu Morotai) 

– Ternate (Bandara Sultan Babullah) tiga kali dalam seminggu 

(Statistik Daerah Kab. Pulau Morotai, 2022). 

d. Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja Kab. Pulau 

Morotai 

Distribusi lama waktu perjalanan ke wilayah Kab. Pulau 

Morotai pada tahun 2022 tertera pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Lama waktu Perjalanan yang ditempuh Kab. 
Pulau Morotai Tahun 2022 

No Kabupaten/Kota 
Satua

n 

Waktu 
Tempuh 

(jam) 
1 2 3 4 
1. Kabupaten Pulau Morotai    

  - Kecamatan Morotai Selatan jam 1 

  - Kecamatan Morotai Timur jam 2 
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No Kabupaten/Kota 
Satua

n 

Waktu 
Tempuh 

(jam) 
1 2 3 4 

  
- Kecamatan Morotai Selatan 
Barat 

jam 3 

  - Kecamatan Morotai Utara jam 3 
  - Kecamatan Morotai Jaya jam 4 

 - Kecamatan Pulau Rao jam 3 
Sumber : Data Primer, 2022 

e. Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja 

Distribusi waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja 

Kab. Pulau Morotai tahun 2022 tertera pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Lama waktu yang diperlukan di satu wilayah 
kerja Kab. Pulau Morotai Tahun 2022 

 

No Kabupaten/Kota Satuan 
Waktu 

Tempuh 
(jam) 

1 2 3 4 
1. Kabupaten Pulau Morotai    
  - Kecamatan Morotai Selatan jam 1 
  - Kecamatan Morotai Timur jam 2 

  
- Kecamatan Morotai Selatan 
Barat 

jam 4 

  - Kecamatan Morotai Utara jam 4 
  - Kecamatan Morotai Jaya jam 7 

 - Kecamatan Pulau Rao jam 4 
Sumber : Data Primer, 2022 

2.1.2 Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota 

a. Jumlah Industri Farmasi 

Tidak terdapat Industri Farmasi di wilayah kerja 

Kabupaten Pulau Morotai. 

b. Jumlah Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk Biologi/Sarana 

khusus (Unit Transfusi Darah, Radiofarmaka, Lab. Sel 

Punca) 

 



 
Laporan Tahunan 
Loka POM di kabupaten Pulau Morotai 
Tahun 2022 

14  

Tabel 2.4 Jumlah fasilitas Bahan Baku Obat/Produk                  
                Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi Darah,  
                Radiofarmaka, Lab. Sel. Punca)    

Kecamatan Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk 
Biologi/Sarana khusus 

Unit Transfusi 
Darah 

Radiofarmaka Laboratorium 
Sel Punca 

1 2 3 4 

Morotai Selatan 1 - - 

Morotai Timur - - - 

Morotai Jaya - - - 

Morotai Selatan 
Barat 

- - - 

Morotai Utara - - - 

Pulau Rao - - - 

       Sumber : Dinas Kesehatan dan keluarga Berencana Kabupaten  
                       Pulau Morotai, 2023 
 

c. Jumlah Industri Obat Tradisional (IOT) 

Tidak terdapat Industri Obat Tradisional (IOT) yang ada 

di wilayah kerja Kabupaten Pulau Morotai. 

d. Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam (EBA) 

Tidak terdapat Industri Ekstrak Bahan Alam (EBA) yang 

ada di wilayah kerja Kabupaten Pulau Morotai. 

e. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 

Tidak terdapat Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 

yang ada di wilayah kerja Kabupaten Pulau Morotai. 

f. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

Tidak terdapat Usaha Mikro Obat Tradisional 

(UMOT)yang ada di wilayah kerja Kabupaten Pulau Morotai. 

g. Jumlah Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi 

Suplemen Kesehatan 
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Tidak terdapat Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi 

Suplemen Kesehatan yang ada di wilayah kerja Kabupaten 

Pulau Morotai. 

h. Jumlah Industri Obat Tradisional (IOT) yang 

memproduksi Obat Kuasi 

Tidak terdapat Industri Obat Tradisional (IOT) yang 

memproduksi Obat Kuasi di wilayah kerja Kabupaten Pulau 

Morotai. 

i. Jumlah Industri Pangan (IP) yang memproduksi 

Suplemen Kesehatan 

Tidak terdapat Industri Pangan (IP) yang memproduksi 

Suplemen Kesehatan di wilayah kerja Kabupaten Pulau 

Morotai. 

j. Jumlah Industri Kosmetik 

Tidak terdapat Industri Kosmetik yang ada di wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. 

k. Jumlah Industri Pangan 

Industri Pangan yang ada di Kab.Pulau Morotai hingga 

tahun 2022 sebanyak 4 sarana yaitu AMDK Dodola de Mineral 

(CV. Cahaya Lamena) yang terletak di Desa Gotalamo, Kec. 

Morotai Selatan, Kab. Pulau Morotai. Sarana AMDK Dodola 

de Mineral telah memiliki nomor izin BPOM yang terdaftar 

pada tahun 2019, Koperasi Nelayan Taruna Selatan yang 

terletak di desa daeo , kec. Morotai Selatan, Kab. Pulau 

Morotai memproduksi Abon Ikan Tuna telah memiliki izin edar 

BPOM yang terdaftar pada tahun 2021 dan Nindy Snack yang 

terletak di Desa Gotalamo, Kecamatan Morotai Selatan Kab. 

Pulau Morotai memproduksi Jagung Brondong telah memiliki 

izin edar BPOM pada tahun 2021. Kemudian di Tahun 2022, 

Rumah Roti Singga Dulu yang terletak di Desa Darame, 
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Kecamatan Morotai Selatan, Kab. Pulau Morotai (produksi roti 

cokelat) juga telah memiliki nomor izin edar BPOM.  

l. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Distribusi Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di 

wilayah Kab. Pulau Morotai pada tahun 2021 tertera pada 

Tabel 2.5. 

 

Tabel 2.5 Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)  
di Kab. Pulau Morotai Tahun 2022 

 
No. Kabupaten PIRT Jumlah 
(1) (2) (4) (5) 
1. Morotai Selatan 83 87 
2. Morotai Timur 0 0 
3. Morotai Selatan 

Barat 
0 0 

4. Morotai Utara 1 1 
5. Morotai Jaya 0 - 
6. Pulau Rao 0 - 

JUMLAH 84 84 
Sumber : Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana  

               Kabupaten Pulau Morotai, 2023 

m. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Tidak terdapat Pedagang Besar Farmasi (PBF) yang 

memproduksi Suplemen Kesehatan yang memproduksi 

Suplemen Kesehatan yang ada di wilayah kerja Kabupaten 

Pulau Morotai. 

n. Jumlah Apotek 

Distribusi Jumlah Apotek di wilayah Kab. Pulau Morotai 

pada tahun 2022 tertera pada Tabel 2.6. 

 

 

 

 

 



 
Laporan Tahunan 
Loka POM di kabupaten Pulau Morotai 
Tahun 2022 

17  

Tabel 2.6 Jumlah Apotek di Kab. Pulau Morotai Tahun 2022 
 

No. Nama Sarana 
Morotai 
Selatan 

Morotai 
Timur 

Morotai 
Selatan 
Barat 

Morotai 
Utara 

Morotai 
Jaya 

Pulau 
Rao 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1. Apotek Kimia 

Farma Darame 
1 - - - - - 

2. Apotek Kimia 
Farma  

1 - - - - - 

3. Apotek Alfiyah 1 - - - - - 
4. Apotek Angela 1 - - - - - 
5. Apotek Safitrah 1 - - - - - 
6. Apotek 97 1 - - - - - 
7. Apotek 

Bersama 
1 - - - - - 

8. Apotek 
Sejahtera 

1 - - - - - 

9. Apotek Nan 
Farma 

1 - - - - - 

10. Apotek Anugrah 
Farma 

- 1 - - - - 

JUMLAH 8 1 - - - - 
Sumber : Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kabupaten Pulau Morotai, 2023 

o. Jumlah Toko Obat 

Toko Obat yang ada di Kab.Pulau Morotai pada tahun 

2022 sebanyak 2 sarana (Toko RA2 dan Toko Insana) di 

daerah Kecamatan Morotai Selatan.  

p. Jumlah Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi 

Pemerintah (IFP) 

Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi 

Pemerintah (IFP) yang ada di Kab.Pulau Morotai pada tahun 

2022 sebanyak 1 sarana yaitu Instalasi Farmasi 

Pemerintah/Kabupaten (Dinas Kesehatan dan Keluarga 

Berencana Kab.Pulau Morotai) yang terletak di Jalan 

Puskesmas No. 5, Desa Yayasan, Kec. Morotai Selatan, Kab. 

Pulau Morotai. 
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q. Jumlah Rumah Sakit 

Rumah Sakit yang ada di Kab.Pulau Morotai pada 

tahun 2022 sebanyak 1 sarana yaitu RSUD Ir. Soekarno 

Kab.Pulau Morotai yang terletak di Jl. Nakamura, Desa 

Dehegila, Kec. Morotai Selatan, Kab. Pulau Morotai. 

r. Jumlah Puskesmas 

Distribusi Jumlah Puskesmas di wilayah Kab. Pulau 

Morotai pada tahun 2022 tertera pada Tabel 2.7. 

Tabel 2.7 Jumlah Puskesmas di Kab. Pulau Morotai Tahun 2022 

No. Nama Sarana 
Morotai 
Selatan 

Morotai 
Timur 

Morotai 
Selatan 
Barat 

Morotai 
Utara 

Morotai 
Jaya 

Pulau 
Rao 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1. Puskesmas 

Daruba 
1 - - - - - 

2. Puskesmas 
Sabatai 

1 - - - - - 

3. Puskesmas 
Morodadi 

1 - - - - - 

4. Puskesmas 
Sangowo 

- 1 - - - - 

5. Puskesmas 
Buho-Buho  

- 1 - - - - 

6. Puskesmas 
Tiley 

- - 1 - - - 

7. Puskesmas 
Wayabula 

- - 1 - - - 

8. Puskesmas 
Cio 

- - 1 
- 

- - 

9. Puskesmas 
Bere-Bere 

- - - 
1 

- - 

10. Puskesmas 
Sopi  

- - - - 1 - 

11. Puskesmas 
Libano 

- - - - 1 - 

12. Puskesmas 
Posi-Posi 

- - - - - 1 

13. Puskesmas 
Leo 

- - - - - 1 

JUMLAH 3 2 3 1 2 2 
Sumber : Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kabupaten Pulau Morotai,  2023. 
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s. Jumlah Klinik 

Distribusi Jumlah Klinik di wilayah Kab. Pulau Morotai 

pada tahun 2022 tertera pada Tabel 2.8. 

 

Tabel 2.8 Jumlah Klinik di Kab. Pulau Morotai Tahun 2022 

No. Nama Sarana 
Morotai 
Selatan 

Morotai 
Timur 

Morotai 
Selatan 
Barat 

Morotai 
Utara 

Morotai 
Jaya 

Pulau 
Rao 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1. Klinik 

Bersama 
1 - - - - - 

2. Klinik 97 1 - - - - - 
3. Balai 

Pengobatan 
(BP) LANAL 
Morotai 

1      

4. Klinik 
Kesehatan 
Lanud Leo 
Wattimena 

1      

JUMLAH 4 - - - - - 
Sumber : Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kabupaten Pulau Morotai,  

               2023. 

t. Jumlah Lain lain (Praktek Dokter dan Bidan) 

Jumlah Praktek Dokter  dan Bidan di wilayah 

Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2022 tertera pada Tabel 2.9. 

Tabel 2.9 Jumlah Praktek Dokter dan Bidan  di Kab. Pulau Morotai 
 Tahun 2022 

No. Kecamatan Praktek Dokter Praktek Bidan 
(1) (2) (3) (4) 
1. Morotai Selatan 6 - 
2. Morotai Timur - - 
3. Morotai Selatan Barat - - 
4. Morotai Utara - - 
5. Morotai Jaya - - 
6. Pulau Rao - - 

JUMLAH 6 - 
Sumber :  Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kabupaten Pulau Morotai,  

               2023. 
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u. Jumlah Kantor Kesehatan Kabupaten Pulau Morotai 

Kantor Kesehatan Kabupaten Pulau Morotai di wilayah 

Kab. Pulau Morotai pada tahun 2022 tertera pada Tabel 2.10.  

Tabel 2.10 Jumlah Kantor Kesehatan Pelabuhan  di Kab. Pulau Moro9tai 
 Tahun 2022 

No. Kecamatan 
     Kantor Kesehatan     

Pelabuhan 
(1) (2) (3) 
1. Morotai Selatan 1 
2. Morotai Timur - 
3. Morotai Selatan Barat - 
4. Morotai Utara - 
5. Morotai Jaya - 
6. Pulau Rao - 

JUMLAH 1 
Sumber :  Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana Kabupaten  

     Pulau Morotai, 2023. 

v. Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 

Distribusi Fasilitas Distribusi Obat Tradisional di 

wilayah Kab. Pulau Morotai pada tahun 2022 tertera pada 

Tabel 2.11. 

Tabel 2.11 Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional di 
Kab. Pulau Morotai Tahun 2022 

No. Kabupaten Jumlah 
(1) (2) (3) 
1. Morotai Selatan 10 
2. Morotai Timur 1 
3. Morotai Selatan Barat - 
4. Morotai Utara - 
5. Morotai Jaya - 
6. Pulau Rao - 

JUMLAH 11 
Sumber : Data Primer,  2022 

 

w. Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Distribusi Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan di 

wilayah Kab. Pulau Morotai pada tahun 2022 tertera pada 

Tabel 2.12. 
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Tabel 2.12 Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen 
Kesehatan di Kab. Pulau Morotai Tahun 2022 

No. Kabupaten Jumlah 
(1) (2) (5) 
1. Morotai Selatan 9 
2. Morotai Timur 1 
3. Morotai Selatan Barat - 
4. Morotai Utara - 
5. Morotai Jaya - 
6. Pulau Rao - 

JUMLAH 10 
Sumber : Data Primer, 2022 

x. Jumlah Klinik Kecantikan 

Tidak terdapat Klinik Kecantikan yang ada di wilayah 

kerja Kabupaten Pulau Morotai. 

y. Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik 

Distribusi Fasilitas Distribusi Kosmetik di wilayah Kab. 

Pulau Morotai pada tahun 2022 tertera pada Tabel 2.13. 

 

Tabel 2.13 Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik di Kab. 
Pulau Morotai Tahun 2022 

 

No. Kabupaten Jumlah 
(1) (2) (5) 
1. Morotai Selatan 45 
2. Morotai Timur 15 
3. Morotai Selatan Barat 11 
4. Morotai Utara 16 
5. Morotai Jaya 5 
6. Pulau Rao 2 

JUMLAH 94 
Sumber : Data Primer, 2022 

z. Jumlah Fasilitas Distribusi Pangan Olahan 

Distribusi Fasilitas Distribusi Pangan Olahan di wilayah 

Kab. Pulau Morotai pada tahun 2022 tertera pada Tabel 2.14. 
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Tabel 2.14 Jumlah Fasilitas Distribusi Pangan Olahan di 
Kab. Pulau Morotai Tahun 2022 

No. Kabupaten Jumlah 
(1) (2) (5) 
1. Morotai Selatan 649 
2. Morotai Timur 172 
3. Morotai Selatan Barat 191 
4. Morotai Utara 109 
5. Morotai Jaya 130 
6. Pulau Rao 83 

JUMLAH 1334 
Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan  

    UKM Kabupaten Pulau Morotai, 2023 

aa. Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid Menurut 

Kabupaten/Kota 

Tabel 2.15 Daftar Jumlah Sarana Pendidikan per Kecamatan di 
Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2022 

No Kecamatan 
SD/Sederajat SMP/Sederajat SMA/Sederajat SMK 

Total 
N S JML N S JML N S JML N S JML 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) 
1. Morotai 

Selatan 
12 6 18 3 3 6 3 3 6 0 5 5 11 

2. Morotai 
Timur 

6 6 12 2 1 3 0 1 1 2 0 2 3 

3. Morotai 
Jaya 

6 5 11 3 0 3 0 2 2 0 1 1 3 

4. Morotai 
Selatan 
Barat 

11 3 14 5 0 5 2 0 2 1 1 2 4 

5. Morotai 
Utara 

6 3 9 3 3 6 1 2 3 0 2 2 5 

6. Pulau Rao 3 3 6 2 1 3 0 1 1 0 0 0 1 
TOTAL 44 26 70 18 8 26 6 9 15 3 9 12 27 

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dan Cabang Dinas Pendidikan    
Kabupaten Pulau Morotai, 2023 
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Tabel 2.16 Daftar Jumlah Siswa per Kecamatan di Kabupaten Pulau 
Morotai Tahun 2022 

 

No Kecamatan 
SD/Sederajat SMP/Sederajat SMA/Sederajat SMK 

Total 
N S JML N S JML N S JML N S JML 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) 
1. Morotai 

Selatan 
205

7 
503 2560 845 162 1007 

104
7 

278 1325 0 378 378 3567 

2. Morotai 
Timur 

536 468 1004 275 31 306 0 53 53 319 0 319 1310 

3. Morotai 
Jaya 

680 594 1274 557 0 557 0 259 259 0 43 43 1831 

4. Morotai 
Selatan 
Barat 

100
0 

163 1163 413 0 413 200 0 200 102 63 165 1576 

5. Morotai 
Utara 

101
7 

371 1388 342 244 586 144 132 276 0 136 136 1974 

6. Pulau Rao 309 265 574 210 115 3255 0 97 97 0 0 0 899 
TOTAL 559

9 
236

4 
7963 264

2 
552 3194 139

1 
819 2210 421 620 104

1 
11157 

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dan Cabang Dinas Pendidikan    
Kabupaten Pulau Morotai, 2023 
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BAB III 

LINGKUNGAN INTERNAL LOKA POM MOROTAI 

3.1 Luas Tanah (m²) 

Luas tanah tempat berdirinya gedung Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai adalah 160 m2. 

3.2 Luas Bangunan (m²) 

Gedung Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai terdiri dari 1 (satu) 

unit ruko dengan 1 (satu) lantai yang berlokasi di Jl. Darame, Desa 

Darame, Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten Pulau Morotai 

dengan status sewa, dengan luas bangunan 8 m2. 

3.3 Status Kepemilikan Tanah 

Loka POM Pulau Morotai Telah mendapat tanah hibah dari pemda 

Kabupaten Pulau Morotai yang memiliki sertifikat tanah. 

3.4 Rumah Dinas 

Rumah dinas Kepala Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai saat ini 

berada di Desa Gotalamo Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten 

Pulau Morotai dengan status sewa. 

3.5 Penerangan 

Daya listrik untuk gedung Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

adalah sebesar 5500 VA. 

3.6 Sarana Komunikasi 

Untuk keperluan persuratan dan komunikasi, Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai dapat dihubungi melalui  

Nomor Telepon: 0813-4000-0130   

E-mail:loka_pulaumorotai@pom.go.id 

lokapompulaumorotai@gmail.com  

3.7 Sumber Air 

Sumber air Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai berasal dari sumur 

bor 
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3.8 Kendaraan 

Kendaraan dinas Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai yaitu 1 

(Satu) unit kendaraan roda empat dalam keadaan baik dengan status 

hibah oleh Balai POM di Sofifi dan 1 (Satu) Unit Mobil Laboratorium 

Keliling dalam keadaan baik yang merupakan hasil pengadaan 

Kendaraan Operasional tahun 2021. 

3.9 Sumber Daya Manusia 

Pada tahun 2022, jumlah pegawai Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai adalah sebanyak 18 orang, terdiri dari 9 orang laki-laki dan 9 

orang perempuan, dengan rincian menduduki jabatan struktural/ 

Kepala Loka sebanyak 1 orang, Pejabat Fungsional sebanyak 10 

orang, Pejabat Pelaksana 1 orang, dan Tenaga Non PNS sebanyak 6 

orang. Berdasarkan tingkat pendidikan, pegawai Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai terdiri dari 4 orang Apoteker, 2 orang 

Sarjana Teknologi Pangan, 1 orang Sarjana Hukum, 2 Orang Sarjana 

Sains, 1 orang Sarjana Kesehatan Masyarakat, 1 orang Sarjana 

Ekonomi, 1 orang D3 Komputer 1 orang D1 Komputer, 1 orang S1 

Matematika, 1 orang S1 Administrasi Publik dan 3 orang 

berpendidikan SLTA.  

3.10 Pengembangan Kompetensi SDM 

Kompetensi pegawai Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai setiap 

tahun mengalami peningkatan dengan mengikuti pelatihan teknis 

maupun pelatihan manajemen. Profil pegawai Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai menurut pelatihan teknis/manajemen dapat 

dilihat pada Tabel 29. 

3.11 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

Loka POM di Pulau Morotai tidak melakukan pengujian. Pengujian 

dilakukan di Laboratorium Balai POM di Sofifi dan laboratorium 

berdasarkan Regionalisasi Laboratorium. Namun pada tahun 2019 - 

2021 terdapat 2 orang PFM Ahli Pertama yang menguji di 

Laboratorium Balai POM di Sofifi. Sehingga Loka POM di Kabupaten 
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Pulau Morotai memiliki 2 orang PFM Ahli Pertama yang memiliki 

pengalaman kerja di Fungsi Pengujian selama 2 tahun 10 bulan. 

3.12 Jumlah ruang lingkup dan peta kemampuan pengujian. 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai hanya melakukan pengujian 

sederhana menggunakan rapid test/kit yaitu Kit Boraks, Kit 

Rhodamine B, Kit Methanil yellow, Kit Formalin, Kit Arsen, Kit Nitrit, Kit 

Sianida, Kit Iodium, Kit Peroksida dan tes kit DNA Babi. Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai melakukan pengujian menggunakan 

fasilitas dari Balai POM di Sofifi dengan jenis pengujian terdiri dari 

Reaksi Warna/Titrasi/KLT yaitu Ident Pemanis siklamat (reaksi warna) 

Heksaklorofen (KLT), Sildenafil, Tadalafil, Vardenafil, Yohimbin, 

Kofein, Parasetamol, Sibutramin, Bisakodil, Furosemid, 

Hidroklorotiazida, Fenilbutason, Na diklofenak, Deksametason, 

Piroksikam, Asam mefenamat, Indometasin, Ibuprofen, Prednison, 

Allopurinol, Antalgin, Vit.C, Metronidazol, Klorfeniramin maleat, 

Flukonazol, ketokonazol, griseofulvin, glibenklamid, metformin (KLT), 

dan instrumen yaitu KCKT, Spektrofotometri, dan Disolusi.  

3.13 Pelatihan Uji Profisiensi 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai belum melakukan pelatihan uji 

profisiensi. 

3.14 Jumlah peralatan laboratorium pengujian sesuai Standar Minimal 

Laboratorium Loka POM Morotai 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Belum memiliki Laboratorium 

pengujian Standar 

3.15 Daftar Inventaris Kantor 

Inventaris kantor sebagai sarana penunjang terlaksananya kegiatan 

meliputi meubelair, alat pengolah data, perlengkapan sarana gedung 

kantor, alat komunikasi, dan lain sebagainya. Secara rinci dipaparkan 

pada Tabel 27. 
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3.16 Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai terlah memperoleh sertifkasi 

ISO 9001:2015 untuk Surveilance QMS pada tahun 2022. Selain itu 

Loka POM juga memperoleh beberapa penghargaan dari stakeholder 

terkait antara lain:  

● Piagam Penghargaan sebagai Peringkat Ketiga Ketepatan 

Penyampaian SPM Gaji Induk dari KPPN Tobelo. 

● Sertifikat Penghargaan Digitalisasi Belanja Pemerintah Terbaik 

Peringkat I dari KPPN Tobelo. 

● Sertifikat Penghargaan Nilai IKPA Terbaik Kategori Satker Pagu 

Kecil Pagu < 5 Miliar Rupiah Terbaik Peringkat I dari KPPN Tobelo. 

● Penghargaan dari Koperasi Nelayan Taruna Selatan atas 

Pendampingan terkait Sertifikasi CPPOB 

● Penghargaan dari UMKM Rumah Roti Singgah Dulu atas 

Pendampingan terkait Sertifikasi CPPOB 

● Penghargaan dari UMKM Popcorn Mantri atas Pendampingan terkait 

Sertifikasi CPPOB 

3.17 Kerjasama berupa kesepakatan bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja 

Sama (PKS) 

Pada tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai tidak 

melakukan kerjasama baik berupa kesepakatan bersama (MoU) 

maupun Perjanjian Kerja Sama. Tetapi Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai dilibatkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Pulau Morotai 

dalam pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan 

Obat dan Makanan di Kabupaten Pulau Morotai tahun 2022. 

3.18 Pengadaan Barang/Jasa 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai sudah melakukan pengadaan 

barang dan jasa selama tahun 2022. Pengadaan barang dan jasa 

dilakukan melalui e-catalogue dan Pengadaan Langsung. Pengadaan 

barang dan jasa yang dilakukan meliputi sewa gedung kantor, sewa 

rumah dinas pimpinan, meubelair, alat pengolah data, kendaraan 
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bermotor, alat tulis kantor, pakaian dinas pegawai, perlengkapan 

peserta KIE dan bahan penunjang laboratorium (Test Kit). 

3.19 Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya) 

Anggaran untuk melaksanakan kegiatan tahun 2022 Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai berjumlah Rp 3.042.076.000 yang 

bersumber dari anggaran Rupiah Murni. Anggaran Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai terdiri dari belanja pegawai dengan pagu Rp 

1.440.070.000 dengan realisasi  Rp 1.429.014.900, belanja barang 

pagu Rp 1.417.006.000 dengan realisasi Rp 1.416.279.533 dan 

belanja modal pagu Rp 185.000.000 dengan realisasi Rp 

184.893.484. Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 2022 

adalah Rp 3.030.187.917 (99.61%) 

3.20 Laporan Penerimaan PNBP 

Pelaksanaan kegiatan tahun 2022 yang bersumber dari anggaran 

PNBP di Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai adalah nihil. 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

4.1 Pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan obat 

1. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian 

Jumlah sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian yang ada di 

Loka Morotai adalah sebanyak 21 sarana. Sarana distribusi obat dan 

pelayanan kefarmasian yang telah diperiksa pada tahun 2022 adalah 

sebanyak 21 sarana (100%). Penetapan sarana yang akan diperiksa 

dilakukan berdasarkan analisa resiko dan skala prioritas dari evaluasi 

pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan, sarana 

yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 17 sarana (80,95%) dan yang 

Tidak Memenuhi Ketentuan adalah sebanyak 4 sarana (19,05%). 

Tindak lanjut dari hasil pemeriksaan adalah memberikan sanksi 

berupa tindakan administratif yaitu surat peringatan dan peringatan 

keras 

 

Gambar 4.1 Persentase Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi 

dan Pelayanan Kefarmasian 

 

 



 
Laporan Tahunan 
Loka POM di kabupaten Pulau Morotai 
Tahun 2022 

30  

a. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota 

Instalasi Farmasi yang berada di Kabupaten Pulau Morotai adalah 

sebanyak 1 sarana yaitu Instalasi Farmasi Kabupaten Pulau Morotai. 

Di Tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah 

memeriksa sarana Instalasi farmasi tersebut (100%) dengan hasil 

Memenuhi Ketentuan. 

b. Pemeriksaan Apotek 

Jumlah Apotek di Kabupaten Pulau Morotai adalah sebanyak 8 

sarana.Pada tahun 2022, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 8 

sarana (70%) dengan hasil sebanyak 5 sarana (62,5%) Memenuhi 

Ketentuan dan 3 sarana (37,5%) Tidak Memenuhi Ketentuan. 

Pelanggaran yang ditemukan pada sarana yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan adalah pelanggaran terhadap aspek pengadaan, 

administrasi serta penyerahan obat keras oleh orang yang tidak 

berwenang. 

 

Gambar 4.2 Persentase Hasil Pemeriksaan Apotek 

c. Pemeriksaan Rumah Sakit 

Jumlah Rumah Sakit di Kabupaten Pulau Morotai adalah 1 Rumah 

Sakit yaitu Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Pulau 
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Morotai.Telah diperiksa pada tahun 2022 (100%), dengan hasil 

pemeriksaan sarana memenuhi ketentuan. 

d.  Pemeriksaan Puskesmas 

Jumlah Puskesmas yang ada di Kabupaten Pulau Morotai adalah 

sebanyak 13 sarana. Pada tahun 2022, Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai telah memeriksa sebanyak 9 sarana (85%) dengan 

dengan hasil sebanyak 8 sarana (88,89%) Memenuhi Ketentuan dan 

1 sarana (11,11%) Tidak Memenuhi Ketentuan.Pelanggaran yang 

ditemukan terkait aspek administrasi dan ketertelusuran. Tindak lanjut 

dari hasil pemeriksaan adalah memberikan sanksi berupa tindakan 

administratif yaitu surat peringatan dan peringatan keras. 

Gambar 4.3 Persentase Hasil Pemeriksaan Puskesmas 

e. Pemeriksaan Klinik 

Klinik yang ada di Kabupaten Pulau Morotai sebanyak 2 sarana. Pada 

tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan 

pemeriksaan terhadap 2 klinik (100%). Berdasarkan hasil 

pemeriksaan klinik tersebut kedua sarana dikategorikan Memenuhi 

Ketentuan (100%) dengan temuan pelanggaran pada aspek 

pengadaan, dan administrasi. 

2. Sampling obat  
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Target sampling obat Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai pada 

Tahun 2022 adalah sebanyak 6 sampel. Perinciannya terdiri dari 2 

sampel targeted (1 sampel Hulu Obat JKN dan Program dan 1 Sampel 

Kasus) dan sampel acak sebanyak 4 sampel. Sampel diuji di 

laboratorium berdasarkan regionalisasi laboratorium. 

4.2 Pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan obat tradisional 

1. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

Jumlah sarana distribusi obat tradisional di Kabupaten Pulau Morotai 

tahun 2022 sebanyak 10 sarana, yang berada di Kecamatan Morotai 

Selatan dan Kecamatan Morotai Timur. Loka POM di Pulau Morotai  

telah melakukan pemeriksaan terhadap sarana distribusi obat 

tradisional, yaitu sebanyak 5 sarana. Penetapan sarana yang akan 

diperiksa dilakukan berdasarkan analisa resiko dan skala prioritas 

dari evaluasi pemeriksaan sebelumnya. Dari hasil pengawasan 

yang dilakukan sarana distribusi Obat Tradisional tersebut 

memenuhi ketentuan. 

2. Sampling Obat Tradisional Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai  

Pada tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah 

melakukan pengambilan sampel obat tradisional sesuai dengan 

target, yaitu sebanyak 4 sampel yang terdiri dari 3 sampel acak dan 

1 sampel targeted. Kategori sampel yang disampling antara lain 

membantu memelihara kesehatan dan stamina pria; membantu 

meredakan batuk, melegakan tenggorokan, meredakan 

salesma/pilek dan membantu melegakan hidung tersumbat; 

penambah daya tahan tubuh/ memelihara kesehatan; dan Obat 

Tradisional yang dijual melalui internet/ online. Sampel obat 

tradisional tersebut diuji di Laboratorium Balai POM di Sofifi dan 

laboratorium berdasarkan regionalisasi laboratorium. Berdasarkan 

hasil uji produk yang disampling Memenuhi Syarat. 
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4.3 Pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan suplemen kesehatan 

1. Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan  

Jumlah sarana distribusi Suplemen Kesehatan di Kabupaten 

Pulau Morotai tahun 2022 sebanyak 10 sarana, yang berada di 

Kecamatan Morotai Selatan dan Kecamatan Morotai Timur. Loka 

POM di Pulau Morotai  telah melakukan pemeriksaan terhadap 

sarana distribusi Suplemen Kesehatan, yaitu sebanyak 5 sarana. 

Penetapan sarana yang akan diperiksa dilakukan berdasarkan 

analisa resiko dan skala prioritas dari evaluasi pemeriksaan 

sebelumnya. Dari hasil pengawasan yang dilakukan sarana 

distribusi Suplemen Kesehatan tersebut memenuhi ketentuan. 

2. Sampling Suplemen Kesehatan Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai  

Pada tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah 

melakukan pengambilan sampel suplemen kesehatan sesuai 

dengan target, yaitu sebanyak 1 sampel acak dengan kategori 

multivitamin dan mineral. Sampel suplemen kesehatan tersebut 

diuji di Laboratorium Balai POM di Sofifi. Berdasarkan hasil uji 

produk yang disampling Memenuhi Syarat. 

 

4.4 Pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan kosmetik 

1.   Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

Jumlah sarana distribusi kosmetik yang ada di Kabupaten Pulau 

Morotai adalah sebanyak 88 sarana dimana sebagian besar 

pendistribusian kosmetik masih bergabung dengan sarana 

distribusi produk lain, seperti di apotek, toko obat dan distribusi 

pangan. Sarana distribusi kosmetik yang telah diperiksa pada tahun 

2022 adalah sebanyak 5 sarana (5,68%). Penetapan sarana yang 

akan diperiksa dilakukan berdasarkan analisa resiko dan skala 

prioritas dari evaluasi pemeriksaan sebelumnya. Sarana yang 
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memenuhi ketentuan sebanyak 1 sarana dan sisanya dinyatakan 

tidak memenuhi ketentuan. Tindak lanjut dari hasil pemeriksaan 

adalah memberikan sanksi berupa pembinaan. Jumlah 

rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh Pelaku Usaha 

pada tahun 2022 adalah sebanyak 4 tindak lanjut. 

 

Gambar 4.4 Persentase Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

2.  Sampling Produk Kosmetik 

Loka POM Kabupaten Pulau Morotai memiliki target sampling 

Produk Kosmetik pada tahun 2022 sebanyak 8 item yaitu sampel 

acak sebanyak 5 item dan sampel targeted sebanyak 3 item, 

dengan realisasi sampling sebanyak 8 item sesuai target yang telah 

ditetapkan. Sampel yang telah disampling selanjutnya dikirimkan 

kepada Balai POM Sofifi untuk dilakukan pengujian sesuai dengan 

parameter kritis yang telah ditetapkan, dimana hasil pengujian 

terhadap seluruh sampel produk kosmetik dinyatakan Memenuhi 

Syarat (MS). 
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Gambar 4.5 Sampling produk kosmetik 

4.5 Pengawasan mutu dan keamanan produk pangan dan kemasan 

pangan 

1. Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan 

Jumlah sarana produksi pangan yang ada di Kabupaten Pulau 

Morotai pada tahun 2022 adalah sebanyak 88 sarana. Sarana 

produksi pangan yang telah diperiksa pada tahun 2022 adalah 

sebanyak 20 sarana  (22,7%). Penetapan sarana yang akan 

diperiksa dilakukan berdasarkan analisa resiko dan skala prioritas 

dari evaluasi pemeriksaan sebelumnya. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan didapatkan sebanyak 12 sarana (60%) telah 

memenuhi ketentuan dan 8 sarana (40%) tidak memenuhi 

ketentuan. Pada sarana yang tidak memenuhi ketentuan ditemukan 

jenis pelanggaran terkait CPPB-IRT, TMS mutu/label, dokumen 

produksi/administrasi, dan hygiene/sanitasi. Tindak lanjut dari hasil 

pemeriksaan yaitu dengan memberikan surat rekomendasi 

perbaikan kepada sarana produksi yang tidak memenuhi ketentuan 

dan juga menyampaikan rekomendasi tersebut kepada instansi 

terkait (Dinas Kesehatan Kabupaten Pulau Morotai) untuk 

memantau dan menindaklanjuti. 
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a. Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan MD 

Sarana produksi pangan MD yang berada di Kabupaten Pulau 

Morotai berjumlah 4 sarana dan pada tahun 2022 dilakukan 

pemeriksaan terhadap 3 sarana dengan hasil pemeriksaan 

100% memenuhi ketentuan. 

b. Pemeriksaan Sarana Produksi Industri Rumah Tangga Pangan 

(IRTP) 

Jumlah sarana produksi IRTP yang berada dikabupaten Pulau 

Morotai sebanyak 84 sarana dan pada tahun 2022 sarana yang 

diperiksa sebanyak 17 sarana (20,2%). Berdasarkan hasil 

pemeriksaan yang dilakukan terdapat 9 sarana (52,9%) 

memenuhi ketentuan dan 8 Sarana (47,1%) tidak memenuhi 

ketentuan. Aspek pelanggaran yang ditemukan pada saat 

pemeriksaan yaitu perizinan, CPPB-IRT, TMS mutu/label, 

dokumen produksi/administrasi serta hygiene/sanitasi. 

2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

Jumlah sarana distribusi pangan yang ada di Kabupaten Pulau 

Morotai adalah sebanyak 1334 sarana. Sarana distribusi pangan 

yang telah dilakukan pemeriksaan rutin pada tahun 2022 adalah 

sebanyak 14 sarana (1,04%). Sedangkan pengawasan dalam 

rangka intensifikasi pangan yang dilakukan khusus menjelang Hari 

Raya Idul Fitri dan Natal telah dilakukan terhadap 85 sarana (6,3%). 

Penetapan sarana yang akan diperiksa dilakukan berdasarkan 

analisa resiko dan skala prioritas dari evaluasi pemeriksaan 

sebelumnya. Dari hasil pemeriksaan distribusi rutin yang dilakukan 

diperoleh 10 sarana (71,4%) telah memenuhi ketentuan, sementara 

itu 4 sarana (28,6%) tidak memenuhi ketentuan. Sementara untuk 

pengawasan dalam rangka intensifikasi pangan yang dilakukan 

khusus menjelang Hari Raya Idul Fitri dan Natal, jumlah sarana 

memenuhi ketentuan adalah sebanyak 50 sarana (58,8), dan 

sarana tidak memenuhi ketentuan adalah sebanyak 35 sarana 
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(42,2). Aspek temuan yang ditemukan pada saat pemeriksaan yaitu 

sarana menjual pangan yang tidak memiliki izin edar, pangan rusak, 

serta menjual pangan kedaluwarsa. Tindak lanjut dari hasil 

pemeriksaan adalah memberikan sanksi berupa tindakan 

administratif yaitu surat peringatan dan pemusnahan produk. 

3. Sampling Pangan 

Target jumlah sampel Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

dalam rangka pelaksanaan sampling pangan tahun 2022 

ditargetkan sebanyak 65 sampel, terdiri dari 50 sampel acak dan 

15 sampel targeted. Pada tahun 2022, telah diterapkan konsep 

regionalisasi laboratorium, dimana sampel yang disampling oleh 

Loka dikirimkan ke laboratorium spesifik yang ada di masing-

masing region sesuai dengan parameter uji yang telah ditentukan 

untuk masing-masing sampel. Untuk pengujian dasar dapat 

dilakukan di semua balai, sehingga sampel Loka POM Morotai 

tetap dikirimkan ke balai koordinator yaitu Balai POM di Sofifi.untuk 

dilakukan pengujian dasar kimia dan mikro. 

4. Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan 

Rapid Test Kit 

Pada tahun 2022 telah dilakukan sampling dan pengujian 

sederhana makanan dengan rapid test terhadap 77 sampel 

Makanan dalam rangka pengawasan takjil di bulan ramadhan 

dengan hasil sebanyak 73 sampel tersebut memenuhi syarat 

(100%). 

4.6 Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/ atau Distribusi Obat dan 

Makanan 

Selama tahun 2022, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

melakukan evaluasi pre-market melalui kegiatan Sertifikasi Produk 

dan Fasilitas Produksi dan/ atau Distribusi Obat dan Makanan, 

pemeriksaan sarana produksi makanan dalam rangka memperoleh 

rekomendasi izin edar. Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 
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mengeluarkan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan pada 2 

UMKM yaitu Popcorn Mantri dan Rumah Roti Singgah Dulu serta  

nomor izin edar pada produk Roti Coklat pada UMKM Rumah Roti 

Singgah Dulu. 

4.7 Pemantauan Iklan dan label 

1. Pemantauan Iklan  

Iklan merupakan salah satu alat/media yang memegang peranan 

dalam memperkenalkan suatu produk kepada masyarakat. 

Pemantauan Iklan dilakukan melalui media cetak, media 

elektronik, media sosial, media daring, media luar ruang serta 

leaflet/brosur. Loka POM di Pulau Morotai melakukan 

pengawasan iklan terhadap 386 iklan (102,1%) Obat dan 

Makanan termasuk rokok dari target 378 iklan. Hasil pemantauan 

iklan pada tahun 2022 yaitu sebanyak 158 iklan (40,93%) 

memenuhi ketentuan dan 228 iklan (59,07%) tidak memenuhi 

ketentuan. 

2. Pemantauan Label/Penandaan 

Pemantauan Label/Penandaan Obat dan Makanan termasuk 

rokok dilakukan untuk memastikan apakah produsen telah 

mencantumkan informasi yang benar dan jelas kepada 

masyarakat tentang setiap produk Obat dan Makanan yang 

diedarkan. Selain itu, pemantauan label/penandaan Obat dan 

Makanan dilakukan untuk memastikan apakah label kemasan 

produk Obat dan Makanan yang beredar masih sesuai dengan 

label yang telah disetujui oleh BPOM. Pemantauan 

label/penandaan dilakukan terhadap kemasan sampel Obat dan 

Makanan termasuk rokok yang disampling tahun 2022. Loka POM 

di Kabupaten Pulau Morotai melakukan pemantauan 

label/penandaan terhadap 139 produk (100%) dari target 139 

produk. Hasil penandaan yaitu 124 produk memenuhi ketentuan 

(89,21%) dan 15 produk (10,79%) tidak memenuhi ketentuan. 
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4.8 Penyidikan Kasus Tindak Pidana di bidang Obat dan Makanan 

1.   Profil Fungsi Penindakan 

Fungsi Penindakan merupakan salah satu bentuk penajaman 

tugas, fungsi, dan kewenangan BPOM RI sebagaimana yang telah 

diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017. 

Kegiatan Fungsi Penindakan merupakan bentuk penegakan hukum 

terutama dalam bidang peredaran obat dan makanan ilegal yang 

beredar di Kabupaten Pulau Morotai. Untuk melaksanakan fungsi 

tersebut dilakukan berbagai kegiatan pendukukung seperti patrol 

siber dan Analisa peta rawan kasus melalu Dashboard peta rawan 

Kasus direktorat Cegah Tangkal Badan POM serta adanya 

kegiatan investigasi awal/operasi inteligen yang dilakukan untuk 

menggali informasi terhadap isu peredaran obat dan makanan 

ilegal yang beredar di Kabupaten Pulau Morotai. 

Loka POM Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 2022 hanya 

memiliki 1 orang Aparatur Sipil Negara (ASN) pada bagian Fungsi 

Penindakan, dan belum memiliki Pejabat Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil (PPNS) karena adanya kendala pembatalan jadwal Diklat 

PPNS dari institusi penyelenggara POLRI yang seharusnya 

dilaksanakan pada tahun 2022. 

2.   Kegiatan Patroli Siber 

Kegiatan patroli siber dilakukan terhadap seluruh komoditi obat dan 

makanan yang diduga Tanpa Izin Edar (TIE) yang diperjual-belikan 

secara online di area Kabupaten Pulau Morotai. Pengawasan 

dilakukan terhadap penjualan secara online baik yang berasal dari 

social media Facebook melalui forum jual-beli maupun promosi 

yang dilakukan oleh akun perorangan serta berasal dari e-

commerce seperti Tokopedia, Lazada, Bukalapak dan Shopee. Dari 
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hasil pemantauan patroli siber pada tahun 2022, didapatkan total 

120 produk yang direkomendasikan untuk takedown yang 

didominasi oleh komoditi kosmetik Tanpa Izin Edar sebesar 92%. 

 
Gambar 4.6 Pengawasan Patroli Siber 

3.   Kegiatan Investigasi Awal/ Operasi Intelijen 

Pada Tahun 2022 telah dilakukan kegiatan Investigasi Awal 

sebanyak 10 kegiatan yang di dominasi oleh investigasi mengenai 

penjualan Kosmetik TIE sebanyak 8 kegiatan dan sisanya 

investigasi mengenai penjualan Obat Keras tanpa Resep Dokter. 

Untuk Operasi inteligen tidak dilakukan pada tahun 2022 namun 

telah diganti oleh Operasi Penindakan berupa kasus perkara 

penjualan Kosmetik TIE yang berasal dari kegiatan investigasi awal 

sebelumnya.   
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Gambar 4.7 Kegiatan Investigasi Awal Tahun 2022 

 4.   Kegiatan Cegah Tangkal 

Kegiatan cegah tangkal yang dilakukan Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai melalui input data kerawanan kasus di wilayah UPT 

pada dashboard penindakan.pom.go.id/Peta Rawan Kasus yang 

selanjutnya akan di review oleh Direktorat Cegah Tangkal Badan 

POM. Pada tahun 2022 telah dilakukan input data kerawanan kasus 

sebanyak lima kali, dimana sumber informasi seluruhnya berasal 

dari hasil Kegiatan Investigasi Awal. Kosmetik ilegal mendominasi 

peta rawan kasus dan sisanya adalah Obat Tanpa Kewenangan, 

kemudian sumber pengiriman barang berasal dari internal Provinsi 

Maluku Utara dan juga dari eksternal yaitu dari Provinsi Jawa Timur. 
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 Gambar 4.8 Kerawanan Kasus 

 Gambar 4.9 Jumlah Kejahatan 

5.  Kegiatan Penyidikan 

Target perkara Loka POM Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 

2022 adalah satu perkara. Target tersebut tercapai pada bulan 

Oktober 2022 dengan proses dikeluarkannya Surat Perintah 

Dimulainya Peyidikan (SPDP) oleh Kepala Loka POM Kabupaten 

Pulau Morotai. Perkara yang ditangani yaitu perkara tindak pidana 

Penjualan Kosmetik Ilegal di 

Kawasan Pasar CBD kecamatan Morotai Selatan. Proses 

Penyidikan dilakukan dengan meminta bantuan SDM PPNS dari 
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Balai POM Sofifi selaku Balai Koordinator karena belum 

tersedianya SDM yang kompeten di Loka POM Kabupaten Pulau 

Morotai. Selain itu selama proses Loka POM Kabupaten Pulau 

Morotai juga berkoordinasi dengan pihak 

Kepolisian Resort Pulau Morotai selaku Korwas PPNS baik pada 

saat gelar perkara maupun proses pemberkasan. Hingga bulan 

Desember 2022, capaian perkara pada tahap P-19, dan akan 

menjadi Carry Over di tahun 2023. 

4.9 Pemberdayaan masyarakat/konsumen 

1. Pada tahun 2022 Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah memberikan 

informasi dan menerima pengaduan sebanyak 14 pertanyaan 

tentang produk Obat dan Makanan.  Informasi diminta oleh 

berbagai profesi, antara lain Umum sebanyak 5 orang, Karyawan 

sebanyak 2 orang, Tenaga Kesehatan lainnya sebanyak 3 orang, 

Dokter sebanyak 1 orang, dan Pelaku Usaha sebanyak 3 orang. 

2. Kegiatan KIE/Penyuluhan yang dilaksanakan oleh Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 2022 adalah sebanyak 26 

kali, dengan rincian KIE langsung ke masyarakat sebanyak 14 kali 

dan KIE melalui media sosial (instagram dan facebook) sebanyak 

12 kali dalam 12 bulan dengan jumlah 607 konten. 

4.10 Masalah 

1. Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai dibentuk pada 10 

September 2018 Dalam usia yang masih relatif baru terbentuk, 

masih terdapat kekurangan baik dalam hal sumber daya manusia, 

maupun fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimiliki. Dari sisi 

sumber daya manusia, Pegawai di Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai sebagian besar terdiri dari  4 orang honorer, 11 Pegawai 

Negeri Sipil yang baru dan 1 Orang Pegawai Negeri Sipil yang 

lama (Kepala Loka), sehingga perlu diberikan pengembangan 
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kompetensi baik di bidang pemeriksaan, sertifikasi, informasi dan 

komunikasi, pengujian, maupun di bidang penindakan, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja pengawasan Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai. 

2. Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai baru saja menjadi satuan 

kerja/ UPT yang mandiri pada tahun 2022. Sehingga masih 

kekurangan dalam hal Sumber Daya Manusia yang mendukung 

satuan kerja/ UPT yang mandiri meliputi bagian perencanaan, 

pengelolaan anggaran, kearsipan, dan ketatausahaan. 

3. Sarana dan prasarana yang dimiliki Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai masih terbatas dan perlu ditingkatkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Cakupan pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan yang 

dilaksanakan pada tahun 2022 adalah sebesar 20 sarana. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan didapatkan sebanyak 12 sarana 

(60%) telah memenuhi ketentuan dan 8 sarana (40%) tidak 

memenuhi ketentuan.  

2. Cakupan pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan yang 

dilaksanakan pada tahun 2022 adalah sebesar 50 sarana. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan didapat 38 sarana (76%) telah 

memenuhi ketentuan dan 12 sarana (24%) tidak memenuhi 

ketentuan.  

3. Pada Tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

melakukan pengawasan terhadap 386 iklan Obat dan Makanan 

termasuk rokok dengan dengan hasil sebanyak 158 iklan (40,93%) 

memenuhi ketentuan dan 228 iklan (59,07%) tidak memenuhi 

ketentuan. 

4. Cakupan sampling Obat dan Makanan yang dilaksanakan pada 

tahun 2022 adalah sebanyak 85 sampel atau 100% dari rencana 

pelaksanaan sampling untuk diuji di Laboratorium Balai POM di 

Sofifi dan laboratorium berdasarkan Regionalisasi Laboratorium. 

Sedangkan untuk pengujian sederhana menggunakan rapid test kit 

dilakukan terhadap 288 sampel pangan dengan hasil 287 sampel 

memenuhi syarat (MS) dan 1 sampel tidak memenuhi syarat (TMS). 

5. Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai melakukan pemantauan 

label/penandaan produk Obat dan Makanan, termasuk rokok 

terhadap 145 produk. Hasil penandaan yaitu 134 produk memenuhi 

ketentuan (92,41%) dan 11 produk tidak memenuhi ketentuan 

(7,59%). 
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6. Pada tahun 2022 Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

mendapatkan target 1 kasus penindakan dengan pencapaian 

sebesar 55% (target sebesar 52%) dan  masih berproses di tahun 

2023. 

7. Pada tahun 2022 Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah memberikan informasi 

sebanyak 14 informasi yang terdiri dari 12 permintaan informasi dan 

2 pengaduan. Permintaan informasi berupa permintaan informasi 

terkait penandaan pada produk kosmetik dan obat tradisional, serta 

registrasi pangan. Untuk pengaduan terkait penggunaan pewarna 

pada manisan buah mangga dan Kejadian Luar Biasa Pangan di 

Desa Wawama.  

8. Kegiatan KIE/Penyuluhan yang dilaksanakan oleh Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 2022 terdiri dari KIE langsung 

kepada masyarakat, KIE melalui media sosial, dan KIE melalui 

media cetak. KIE langsung kepada masyarakat dilakukan sebanyak 

14 kali dengan jumlah peserta sebanyak 331 peserta, KiE melalui 

media sosial dilakukan sebanyak 12 kali dengan 607 konten, dan 

KIE melalui media cetak berupa pemberian leaflet sebanyak 28 kali 

mengenai 7 topik Obat dan Makanan. Selain itu terdapat KIE 

Mobling sebanyak 5 kali.  

5.2 Saran 

1. Penambahan jumlah Sumber Daya Manusia dan sarana/prasarana 

untuk mendukung satuan kerja/ UPT yang mandiri meliputi bagian 

perencanaan, pengelolaan anggaran, kearsipan, dan 

ketatausahaan. 

2. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan 

teknis maupun manajerial, termasuk coaching clinic tentang teknik 

investigasi dan penelusuran kasus masih perlu dilakukan, serta in 

house training untuk tenaga laboratorium/analis. 
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3. Pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi dan penyebaran 

informasi tentang Obat dan Makanan yang lebih intens baik melalui 

media cetak maupun media elektronik, KIE/penyuluhan kepada 

masyarakat agar lebih cermat dalam memilih tema agar relevan 

dengan isu terkini yang menjadi fokus masyarakat sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat agar menjadi lebih cerdas 

dalam memilih produk Obat dan Makanan yang memenuhi 

persyaratan mutu, keamanan dan kemanfaatan. 

4. Perlu dilakukan peningkatan komunikasi dan koordinasi dengan 

lintas sektor terkait secara komprehensif sehubungan dengan 

pengawasan produk obat dan makanan. 

5. Pencabutan PPKM melalui Instruksi Mendagri No. 51 dan 52 Tahun 

2022 karena telah tercapainya Herd Immunity memberikan peluang 

untuk dapat melaksanakan kegiatan pengawasan maupun 

penyebaran masyarakat melalui pertemuan tatap muka yang akan 

lebih efektif dibandingkan melalui daring pada masa COVID-19. 
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Tabel 1A
Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
Tahun 2022

TIE/ 
Ilegal/ 
Palsu

Rusak Kedaluwarsa Pengujian * Total

1 2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 13=9+10+11+12 14

Targeted Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 2 2 2 0 0 0 0 0 2

Random Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 4 4 4 0 0 0 0 0 4

Targeted Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1

Random Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 3 3 3 0 0 0 0 0 3

Targeted Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Random Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Targeted Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Random Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1

Targeted Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 3 3 3 0 0 0 0 0 3

Random Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 6 6 6 0 0 0 0 0 6

Targeted Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 15 15 15 0 0 0 0 0 15

Random Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 50 50 50 0 0 0 0 0 50

7 Pangan Fortifikasi Targeted Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Rokok Targeted Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 21 21 21 0 0 0 0 0 21

Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 64 64 64 0 0 0 0 0 64

sampel 85 85 85 0 0 0 0 0 85

Keterangan :

1. * Pengujian termasuk penandaan, kecuali pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel

2. Pengisian penandaan secara lengkap dapat diisi pada tabel 11

TOTAL TARGETED

TOTAL RANDOM

TOTAL

1 Obat

2 Obat Tradisional

3 Obat Kuasi

Suplemen Kesehatan4

5

6

Kosmetik

Pangan

Jumlah Sampel 
Diperiksa dan 
Diuji Sesuai 

Standar

TMS

MSNo Komoditi
Metode 

Sampling
Nama UPT Satuan

Target 1 Tahun 
Sesuai Pedoman 

Sampling

Jumlah 
Sampling



Tabel 1B
Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
Tahun 2022

No Komoditi Nama UPT Jenis Pengujian Satuan Jumlah Sampel
Jumlah Sampel 

Yang Diuji
TMS MS

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9
1 Obat * Loka POM di Kab. Pulau Morotai 0 sampel 0 0 0 0

2 Obat Tradisional Loka POM di Kab. Pulau Morotai 0 sampel 0 0 0 0

3 Suplemen Kesehatan Loka POM di Kab. Pulau Morotai 0 sampel 0 0 0 0

4 Kosmetik Loka POM di Kab. Pulau Morotai 0 sampel 0 0 0 0

5 Pangan Loka POM di Kab. Pulau Morotai 3 sampel 3 3 0 3

Total Loka POM di Kab. Pulau Morotai 3 sampel 3 3 0 3

3 sampel 3 3 0 3

Keterangan:

1. Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik

2. * Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, Dan Zat Adiktif

 TOTAL



Tabel 1C
Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit 
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
Tahun 2022

No Komoditi Nama UPT Satuan Jumlah Sampel
Jumlah Sampel 

Yang Diuji
TMS MS

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8
1 Obat Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 0 0 0 0

2 Kosmetik Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 25 25 0 25

3 Pangan Loka POM di Kab. Pulau Morotai sampel 263 263 1 262

 TOTAL sampel 288 288 1 287



Tabel 1D
Sampel Pengujian Sesuai Regionalisasi Laboratorium
Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
Tahun 2022

No Nama UPT
Asal Sampel

(UPT Anggota 
Komoditi Satuan

Jumlah Sampel 
Regionalisasi 

Jumlah Sampel 
Regionalisasi 

MS TMS
1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9
1

Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai

- Obat sampel 0 0 0 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0
Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0
Kosmetik sampel 0 0 0 0
Pangan sampel 0 0 0 0

sampel 0 0 0 0Total
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ǐ  pH 2 2 0

ǐ  Waktu hancur 0 0 0

ǐ  Disolusi 3 3 0
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